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ABSTRAK 
 
Pratika Diyah Vivanda. 10148104. Strategi Program Dalam Upaya Mempertahankan 
Rating Pada Program Talk Show “Ceriwis” Trans TV. Skripsi S-1 Program Studi 
Televisi dan Film, Jurusan Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan Desain, 
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. Dibawah Bimbingan Citra Dewi Utami, 
S.Sn., M.A. 
  
            Penelitian pada ranah televisi sebagai institusi ini, menempatkan proses produksi 
program acara “Ceriwis” Trans TV sebagai objek kajiannya. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi program pada acara talk show “Ceriwis” 
Trans TV dalam upaya mempertahankan rating. Tahap praproduksi, produksi, dan 
paskaproduksi diamati sebagai satu kesatuan dalam rangkaian strategi program. Metode 
observasi partisipasi, wawancara dan pustaka padadepartemen entertainment 2, divisi 
produksi program non drama, stasiun Trans TV. Teori strategi program Morissan dibangun 
sebagai kerangka pendekatan. Hasil yang diperoleh adalah meliputi tiga tahapan yaitu 1) 
Praproduksi program yang terdiri dari tiga strategi; ; a) riset, b) planning / perencanaan 
program, dan c) konsep / materi program. 2) Produksi program yang meliputi tiga strategi; 
a) penataan artistik, b) pengambilan gambar, stock shoot, taping dan c) improvisasi 
pemain. 3) Paskapenayangan program mencakup tiga strategi; a) perubahan format, b) 
penambahan materi atau segmen, dan c) perubahan jam tayang  
  
Kata Kunci : Strategi Program, Rating, Talk Show Ceriwis 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Persaingan media penyiaran pada dasarnya adalah persaingan merebut perhatian 
khalayak, maka pengelola stasiun penyiaran harus memahami siapa khalayak mereka dan 
apa kebutuhan mereka.1
                                                             
1Morissan. Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio.Dan Televisi. (Kencana Prenada 
media Group: Jakarta, 2011), hal. 173. 
 
Kebutuhan khalayak terpenuhi melalui program yang disajikan. 
Program televisi  merupakan faktor yang cukup penting dalam mendukung finansial suatu 
perusahaan penyiaran televisi. Kata program berasal dari bahasa Inggris programme yang 
berarti acara atau rencana. Undang-undang penyiaran Indonesia tidak menggunakan kata 
program untuk acara tetapi mmenggunakan istilah siaran yang didefinisikan sebagai pesan 
atau rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Namun pada kenyataannya, 
kata program lebih sering digunakan dalam dunia penyiaran Indonesia. Program adalah 
segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan khalayaknya. 
Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat khalayak tertarik untuk 
mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran baik itu radio atau televisi.Program 
dapat dianalogikan dengan produk atau barang (goods) atau pelayanan (service) yang 
dijual kepada pihak lain, dalam hal ini khalayak dan pemasang iklan. Program dari analogi 
tersebut dapat diartikan bahwa program adalah produk yang ditawarkan kepada khalayak 
sehingga mereka bersedia menyaksikannya. Hal ini terdapat suatu rumusan dalam dunia 
penyiaran yaitu program yang baik akan mendapatkan pendengar atau khalayak yanglebih 
besar, sedangkan acara yang buruk tidak akan mendapatkan pendengar atau 
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khalayak.2
Media industri yang menghasilkan produk informasi tidak hanya bersaing dengan 
sesama produsen, tetapi juga harus berkompetisi dalam pasar dan khalayak yaitu 
konsumennya sendiri.
Artinya, bahwa suatu program yang dapat dinilai baik adalah program yang 
tayangannya mampu mengikuti selera khalayak dan khalayak tersebut bersedia mengikuti 
suatu program yang disajikan tersebut. 
Pada stasiun televisi Trans TV, bagian yang bertanggung jawab dalam mengelola 
program atau acara adalah departemen entertainment divisi produksi. Bagian ini terdiri atas 
kepala department, kepala divisi atau disebut Eksekutif Produser, serta kepala pelaksana 
atau disebut dengan Produser, serta mitra kerja Produser yaitu Kreatif yang bertugas 
menciptakan ide untuk dijadikan program yang akan disajikan kepada khalayak dalam 
beberapa kurun waktu tertentu. Bagi perusahaan, suatu program bisa dikatakan bagus jika 
program mampu mencapai target rating yang ditetapkan perusahaan. Untuk membuat 
program yang mampu menghasilkan rating tinggi dibutuhkan kerja keras dan kerjasama 
tim. Masa sekarang ini, program televisi semakin banyak jumlahnya dan sangat variatif.  
3
                                                             
2 Morisan, 2011, 210. 
3Andi Fachruddin. Dasar-Dasar Produksi Televisi. (Kencana Prenada Media Group: Jakarta, 2012), hal. 186. 
Misi untuk mengatasi persaingan ketat di dunia industri 
pertelevisian, setiap perusahaan televisi memiliki sistem serta strategi masing-masing 
untuk mempertahankan eksistensi dan finansial perusahaannya, yaitu melalui program-
program yang disajikan dan diminati oleh banyak khalayak. Strategi-strategi tersebut terus 
dikelola dan diaplikasikan agar suatu program dapat tetap diminati oleh khalayak dan 
mendapatkan rating yang tinggi. Berhubungan dengan persaingan yang sangat ketat di 
dunia industri pertelevisian, peringkat program atau rating sebagai bagian dari neoliberal 
untuk mendapatkan evaluasi tercepat tentang produknya, bagi stasiun televisi komersial 
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menjadi sangat penting.4 Perusahaan atau lembaga rating menyediakan jasa kepada media 
televisi dengan mengeluarkan laporan rutin mengenai program apa saja yang menjadi 
unggulan dan tidak diunggulkan lagi. Perusahaan yang menyediakan jasa layanan rating 
televisi tersebut adalah AGBNielsen Media Research. Stasiun televisi membutuhkan rating 
sebagai mata uang yang berlaku umum, karena pemasang iklan sebagai pendapatan utama 
kelangsungan hidupnya ingin mengetahui televisi dan program apa yang paling banyak 
ditonton. Dengan rating di televisi, pengiklan dapat lebih efisien mengatur biaya 
operasionalnya yang akan mencapai sasaran dikenal oleh konsumen sebanyak-banyaknya. 
Pengiklan yang terdiri dari lembaga atau institusi Negara dan khususnya swasta akan 
memasang iklannya pada stasiun televisi yang memiliki rating terbaik.5
Bukan suatu hal yang mudah untuk dapat mempertahankan suatu program televisi 
agar tetap diminati banyak khalayakdan memiliki rating tinggi, beragam  strategi 
dibutuhkan agar pencapain target rating yang diinginkan perusahaan terpenuhi. Menurut 
hasil pengamatan selama dua bulan, Trans TV atau Televisi Transformasi Indonesia yang 
terletak di Jl. Kapten P. Tendean, Mampang,  Jakarta Selatan adalah televisi yang 
memproduksi program-programnya sendiri, dengan alasan untuk meminimalisir biaya 
produksi.
 Oleh sebab itu 
rating menjadi parameter keberhasilan suatu perusahaan penyiaran melaui tayangan 
program yang disajikan kepada khalayak. 
6
“Trans TV tu kebanyakan memproduksi programnya sendiri, biasanya kita nyebutnya 
programin-house. Tapi, ada satu program kerja sama yang masih tayang dan bertahan hingga 
ksekarang, apa lagi kalo bkn program gw, “Ceriwis”. Kerja samanya dilakukan karena waktu itu 
Trans TV baru pertama kali berdiri, tepatnya di tahun 2003, belum punya karyawan sebanyak 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan Produser “Ceriwis” dibawah ini : 
                                                             
4Andi Fachruddin, 2012, 186. 
5 Andi Fachruddin, 2012, 186-187. 
6 Pengamatan Lapangan. 2013. Divisi Produksi Trans TV.  
16 
 
sekarang, makanya Trans TV mengadakan kesepakatan kerja sama dengan production house yang 
menawarkan kerja sama dengan Trans TV yaitu BDI (Broadcast Desain Indoenesia).”7
Program in house merupakan program yang dirancang sendiri oleh tim produksi 
Trans TV, tidak membeli atau bekerja sama dengan PH (Production House) lain. Program 
“Ceriwis” merupakan satu-satunya program yang bertahan sejak mulai tayang di stasiun 
televisi Trans TV pada 7 Desember 2003 hingga saat ini berusia 10 tahun dan pada 
Agustus 2013 lalu sudah mencapai episode ke-1500. “Ceriwis” adalah sebuah program 
yang pada awalnya menyuguhkan comedy talk show yang berbeda dengan talk show–talk 
show lainnya, memiliki ciri khas yang berbeda, contentnya berisi 50 persen lelucon segar, 
40 persen informasi dan 10 persen musik. “Ceriwis” menggunakan persepektif komedi dan 
selalu menghadirkan selebriti. Tidak hanya menawarkan informasi tetapi juga memberikan 
komedi–komedi segar yang dibawakan oleh host pertama kali yaitu Indy Barens dan Indra 
Bekti yang selalu membahas topik-topik unik, menarik, dan kasus yang sedang marak 
diperbincangkan masyarakat. Host pun bebas berinteraksi dengan para waitres, home 
band¸ hingga penonton distudio. Diantara program-program sebayanya seperti 
Extravaganza, Dorce show, Good Morning, dan beberapa program lainnya yang sudah 
lama drop out, dan hal ini membuktikan bahwa “Ceriwis” masih mampu mempertahankan 
eksistensinya di dunia industri pertelevisian Indonesia untuk menghibur khalayak. Rata-
rata rating “Ceriwis” yangdikeluarkan oleh AGB-Nielsen Media Research adalah 14-15 
persen.
 
 
8
Mengingat persaingan yang sangat ketat dalam dunia industri pertelevisian 
khususnya di Indonesia, bukanlah hal mudah untuk dapat mempertahankan program 
 
                                                             
7Anggun, P. Marlien. 28 tahun. Produser“Ceriwis” Trans TV. Rapat KreatifJuli 2013. 
 
8 Hasil Wawancara dengan Anggun. Produser Ceriwis Trans TV.  2013. 
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hingga mencapai ribuan episode. Hal tersebut diperlukan strategi dan kerja sama tim 
produksi “Ceriwis” dalam mempertahankan program agar tetap diminati khalayak.Salah 
satu upaya tim dalam mempertahankan eksistensi programnya adalah dengan melakukan 
perubahan format program. Terbukti dari tahun 2005 hingga 2012, “Ceriwis” berhasil 
menjadi pemenang dan nominasi di ajang Panasonic Awards sebagai program talk show 
terbaik. Pada saat ini, “Ceriwis” yang sudah memiliki usia satu dekade tetap berusaha 
memikat khalayak agar tetap menjadi khalayak setianya. “Ceriwis” yang kini dipandu oleh 
tiga host yaitu Indra Bekti, Ruben Onsu, dan Cici Panda telah berhasil membawakan acara 
ini dengan luwes dan lebih berwarna. Keseluruhan episode yang ditawarkan pada program 
ini adalah menyuguhkan  berbagai informasi dan hiburan serta games yang dilakukan para 
host dan sebagai pemenangnya akan mendapatkan hadiah dan hadiah tersebut mereka bagi-
bagikan kepada masyarakat sekitar yang ada pada lokasi shooting.Program acara ini 
ditayangkan setiap hari Sabtu dan Minggu pada pukul 9.30 WIB di Trans TV. 
 
B. Rumusan Masalah 
Strategi program dalam dunia industri pertelevisian sangat dibutuhkan sebagai 
usaha mempertahankan eksistensi program agar tetap diminati banyak khalayak dan 
memiliki rating tinggi.Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan sebagai masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana strategi program pada acara talk show “Ceriwis” Trans TV dalam upaya 
mempertahankan rating? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Sesuai dengan perumusan masalah, tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan strategi program pada acara talk show “Ceriwis” Trans TV 
dalam upaya mempertahankan rating 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan penyiaran televisi 
sebagai salah satu rekomendasi untuk menerapkan strategi program yang tepat dalam 
upaya memperoleh rating tinggi, meningkatkanrating, dan mempertahankannya. Selain itu, 
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka, informasi dan referensi bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini menggunakan referensi utama yang terkait 
dengan pengelolaan  penyiaran. Penelitian ini berada pada ranah kajian televisi sebagai 
institusi yang menempatkan proses produksi program talk show “Ceriwis” Trans TV 
sebagai obyek kajiannya. Observasi partisipasi dilakukan dengan jalan turut serta dalam 
proses produksi program yang dikaji. Guna memperkaya perolehan data,wawancara 
terhadap sejumlah karyawan Trans TV dan studi pustaka dilakukan. 
Berdasarkan pengamatan melalui studi pustaka di beberapa perpustakaan, 
penelitian mengenai strategi program dalam meningkatkan dan mempertahankan rating 
dengan studi kasus program talk show ”Ceriwis” belum ada yang melakukan. Beberapa 
penelitian terdahulu mengenai strategi program diantaranya adalah penelitian yang 
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dilakukan oleh Firdaus Azwar Ersyad dalam skripsinya tahun 2011 yang berjudul 
“Strategi Program TVRI Stasiun Jawa Tengah Dalam Meningkatkan Kualitas Melalui 
Konten Budaya Pada Tepo Tulodho”. Tulisan Firdaus menjelaskan mengenai strategi 
program dalam upaya meningkatkan kualitas. Secara umum yang diuraikan dalam 
penelitian ini adalah mengenai fungsi strategis budaya lokal dalam konsep visualisai 
program “Tepo Tulodho”.  
Firsta Yunidadalam skripsinya tahun 2006 dari Institut Pertanian Bogor yang 
berjudul Analisis Strategi Promosi PT Televisi Transformasi Indonesia (Trans TV). Firsta 
membahas mengenai strategi promosi yang berada pada stasiun Trans TV dengan 
menggunakan metode perbandingan eksponensial. Secara umum penelitian ini membahas 
mengenaialternatif strategi promosi yang ditujukan untuk audien televisi. Bisnis 
pertelevisian menangani dua tipe konsumen yaitu audien dan pengiklan. Jumlah audien 
yang cukup besar akan memudahkan pihak stasiun televisi untuk menjual waktu tayang 
(air time) kepada pengiklan, oleh karena itu promosi kepada audien lebih diprioritaskan. 
Dengan demikian, tugas akhir skripsi yang berjudul Strategi Program Dalam 
Upaya Mempertahankan RatingPada Program Talk Show “Ceriwis” Trans TV 
merupakan penelitian original yang dapat dipertanggungjawabkan isinya sesuai dengan 
hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Referensi untuk membahas mengenai Institusi digunakan hand book dari Trans TV 
Manajemen dalam bukunya Broadcast Development (2010) yang membahas mengenai 
seluruh elemen yang ada di Trans TV mulai dari manajemen, produksi, hingga penyiaran. 
Secara umum PT Televisi Transformasi Indonesia (Trans TV) yang dipimpin olek 
Komisaris Utama Chairul Tanjung (CT) adalah stasiun televisi swasta di bawah naungan 
Trans Corporation dan dimiliki oleh CT CORP yang mengudara secara nasional di 
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Indonesia. Memperoleh ijin siaran pada Oktober 1998 setelah dinyatakan lulus dari uji 
kelayakan yang dilakukan tim antar departemen pemerintah, kemudian mulai siaran resmi 
secara komersial pada 15 Desember 2001. Trans TV selalu menayangkan tampilan, gaya, 
serta program yang inovatif, berbeda, dan Kreatif sehingga menjadi trendsetter
Morissan, M.A (2011) dalam bukunya Manajemen Media Penyiaran, Strategi 
mengelola Radio & Televisi yang membahas tentang strategi program yang ditinjau dari 
aspek manajemen program siaran yang terdiri dari perencanaan program, produksi dan 
pembelian program, penayangan dan pengawasan program. Selain itu dibahas juga 
mengenai jenis program penyiaran, sumber program serta strategi penayangannya agar 
menghasilkan dampak optimal.Buku ini digunakan untuk memahami strategi program 
secara teori dan segala aspek yang membangun. 
 di industri 
pertelevisian. Trans TV bersama Trans7 dan Detikcom di bawah payung Transmedia,  
diharapkan dapat menjadi televisi terdepan di Indonesia, dengan program-program in-
house productions yang bersifat informatif,  Kreatif, dan inovatif. Memiliki visi menjadi 
televisi terbaik di Indonesia maupun ASEAN, memberikan hasil usaha yang positif bagi 
stakeholders, menyampaikan program-program berkualitas, berperilaku berdasarkan nilai-
nilai moral budaya kerja yang dapat diterima oleh stakeholders serta mitra kerja, dan 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan serta kecerdasan masyarakat 
dan misi sebagai wadah gagasan dan aspirasi masyarakat untuk mencerdaskan serta 
mensejahterakan bangsa, memperkuat persatuan dan menumbuhkan nilai-nilai demokrasi. 
Andi Fachruddin (2012) dalam bukunya Dasar-Dasar Produksi Televisi yang 
membahas tentang berbagai teknik dan konsep fundamental sebuah program televisi yang 
berkualitas.Andi dalam bukunya, membantu penelitian ini dalam mencari data mengenai 
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rating program yang menjadi acuan utama finansial perusahaan. Digunakan sebagai acuan 
untuk melihat pembacaan rating program televisi. 
Gunawan Wibisono (2013) dalam sebuah artikelnya berjudul Mengenal Program 
Televisi yang membahas mengenai karakteristik program televisi.Artikel ini digunakan 
untuk memahami karakteristik suatu program televisi yang baik  agar program acara 
tersebut itu digemari atau dapat diterrima oleh khalayak.  
Lexy J. Moleong (2013) dalam bukunya Metodologi Penelitian 
Kualitatifmembantu dalam tahap pelaksanaan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
dapat dibagi ke dalam empat tahap yaitu tahap sebelum ke lapangan, pekerjaan lapangan, 
analisis data, dan penulisan laporan. Adapun teknik dalam penelitian yang merupakan 
salah satu bagian dalam penelitian adalah faktor yang sangat penting. Faktor tersebut 
memiliki enam bagian yaitu sumber dan jenis data, manusia sebagai instrumentdan 
pengamatan berperanserta, pengamatan, wawancara, catatan lapangan, penggunaan 
dokumen dan cara lainnya.Untuk tahap validitas data, Moleong menjelaskan beberapa 
teknik, salah satunya yang menjadi landasan atas penulisan penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik yaitu Trianggulasi. Trianggulasi adalah cara yang paling umum 
dilakukan dalam penelitian kualitatif. Denzin (1978) dalam buku Moleong membedakan 
empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber 
sebagai teknik untuk membuktikan keabsahan data. 
H.B Sutopo (2006) dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif juga 
membantu dalam proses pelaksanaan penelitian kualitatif. Buku ini membahas mengenai 
sejarah dan metodologi penelitian kualitatif yang diulas secara komprehensif, dasar teori 
dan terapanya juga dijelaskan dalam buku ini, mulai dari perkembangan paradigm ilmu 
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hingga cara penyajian dan analisisnya serta mencantumkan beberapa contoh kasus 
penelitian kualitatif. Buku ini digunakan sebagai acuan proses pengambilan data, reduksi, 
hingga validitas. 
Fred Wibowo (2007) dalam  bukunya yang berjudul Teknik Produksi Program  
Televisidipergunakan sebagai rujukan dalam menulis pengertian format program televisi. 
Buku ini mempersiapkan para Produser dan pencipta program yang baik, sadar terhadapat 
tanggung jawab profesinya, dan memiliki pengetahuan yang luas tentang bagaimana 
menciptakan program televisi yang baik dengan seluruh latar belakang persiapannya. Buku 
ini memaparkan bahwauntuk membuat program yang baik, selain pengetahuan, diperlukan 
juga pengalaman dan latihan-latihan. 
Sony Set (2008) dalam bukunya Menjadi Perancang Program Televisi Profesional. 
Membantu penelitian ini dalam hal yang berkaitan dengan produksi program televisi dan 
tim yang berperan dalam produksi program. Buku ini membahas mengenai tim produksi, 
yaitu Produser dan Kreatif, juga divisi lain yang berhubungan dengan produksi untuk 
merancang sebuah program televisi yang baik. Selain itu, buku ini juga membahas rating 
dan share televisi yang menjadi acuan utama atau tolak ukur finansial sebuah perusahaan 
pertelevisian. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001) dari Departemen Pendidikan Nasional 
edisi ketiga juga menjadi rujukan atas penelitian ini dalam menerjemahkan beberapa 
istilah.  
Graeme Burton (2007) dalam bukunya Membincangkan Televisi membahas 
tentang hakikat televisi dari segi sejarah, proses dan perkembangannya sebagai institusi 
hingga khalayak.Burton memberikan gambaran tentang pembagian ranah kajian bidang 
pertelevisian yang menempatkan televisi sebagai institusi, media, teks dan khalayak.  
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F. Landasan Teori 
Penelitian ini disusun dengan menggunakan data hasil observasi partisipasi dan 
wawancara secara langsung kepada Produser serta Kreatif Trans TV.Ranah televisi sebagai 
institusi terpilih sebagai fokus obyek kajian. Teori Morissan tentang strategi program 
digunakan sebagai acuan untuk  mendukung data yang diperoleh secara lapangan. 
Penelitian ini fokus membahas mengenai strategi program pada acara talk show “Ceriwis” 
dalam upayanya mempertahankan rating yang tetap stabil selama 10 tahun ditengah 
persaingan antara industri televisi tanah air yang semakin ketat. Analisis obyek kajian 
berdasarkan pengamatan lapangan, wawancara dan teori-teori strategi program yang 
bersangkutan. Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Televisi sebagai Institusi  
Televisi sebagai institusi merupakan kajian televisi yang dilihat dari segi fungsi dan 
konseptual. Hal ini tampak dalam proses produksi dan pendistribusian materi program 
siaran, dan penelitian ini berada pada ranah televisi sebagai institusi mengenai proses 
produksi hingga on air kepada khalayak dengan tujuan utamanya yaitu mengetahui strategi 
program pada acara ”Ceriwis” Trans TV dalam upayanya meningkatkan rating. Burton 
memberikan gambaran tentang pembagian ranah kajian bidang pertelevisian menjadi 
empat bagian yaitu televisi sebagai istitusi, media, teks dan khalayak dengan tujuan untuk 
memfokuskan kajian televisi.9
                                                             
9Burton, Grame. 2007. 8. 
 Penelitian ini menempatkan  televisi sebagai institusi yang 
menggunakan Trans TV dan program “Ceriwis” sebagai obyek kajiannya. Berikut adalah 
penjelasan ranah kajian televisi menurut Grame Burton : 
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a. Televisi sebagai Institusi merupakan kajian dimana televisi dilihat dari segi fungsi 
secara konseptual. Hal ini tampak dalam proses produksi dan pendistribusian materi 
program siaran. 
b. Televisi sebagai media lebih melihat fungsi televisi sebagai proses dan teknis dalam 
penyiaran secara luas. 
c. Televisi sebagai teks yaitu dimana televisi  lebih menempatkan materi program sebagai 
bahan kajian. 
d. Televisi sebagai khalayak yaitu menempatkan khalayak baik individu maupun 
perwakilan sebagai obyek kajiannya. 
Sebagai Institusi, media penyiaran memiliki kekuasaan penuh terhadap program 
yang disiarkan, perancang program dalam suatu media bebas merancang program apa saja 
asalakan itu menguntungkan perusahaan. Program-program tersebut tercipta berdasarkan 
latar belakang perusahaan, visi misi, dan tujuan perusahaan. 
2. Strategi Program 
Strategi program adalah upaya untuk menciptakan dan meningkatkan kualitas 
program sehingga mampu mendapatkan respon banyak khalayak.Menurut Morissan, 
keberhasilan media penyiaran sangat ditentukan oleh kemampuan khalayaknya. Khalayak 
dipahami dengan menggunakan pendekatan ilmu pemasaran karena khalayak adalah 
konsumen yang memiliki kebutuhan terhadap program (produk). Khalayak adalah pasar, 
dan program yang disajikan adalah adalah produk yang ditawarkan. Untuk merebut 
khalayak dari persaingan pasar, dibutuhkan strategi yang terdiri dari serangkaian langkah 
yang berkesinambungan.  
Menurut Kotler dalam bukunya Morissan, langkah-langkah yang digunakan untuk 
merebut khalayak dari persaingan pasar tersebut terdiri daritiga, yaitu : 
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a. Segmentasi 
Segmentasi khalayak pada dasarnya adalah suatu strategi untuk memahami struktur 
khalayak. 
b. Targeting 
Targeting atau target khalayak adalah persoalan bagaimana memilih, menyeleksi, 
dan menjangkau khalayak sasaran. 
c. Positioning 
Positioning adalah strategi komunikasi yang berhubungan dengan bagaimana 
khalayak menempatkan suatu produk, merek atau perusahaan di dalam otaknya, di 
dalam alam khayalnya, sehingga khalayak memiliki penilaian tertentu.  
Menurut Morissan, pengelola program harus menggabungkan berbagai elemen 
yang terdapat pada bauran program ke dalam strategi program yang kohesif dan efektif. 
Setiap elemen yang terdapat pada bauran program adalah bersifat multidimensional yang 
memerlukan pengambilan keputusan dalam berbagai bidang. Setiap elemen dalam bauran 
program harus dipertimbangkan dan harus memberikan kontribusi terhadap keseluruhan 
strategi program.10
                                                             
10Morissan, 2011, 281. 
 Maksudnya adalah setiap unsure yang membangu sebuah program 
televisi haruslah saling berkesinambungan dan dirancang secara baik tim produksi yang 
bersangkutan sehingga menghasilkan program yang baik.Selain itu, ditinjau dari aspek 
manajemen strategis program siaran, Morissan mengadaptasi dari Peter Pringle dan rekan, 
dalam bukuElectronic Media Management, dalam upaya menunjang keberhasilan stasiun 
penyiaran, terdapat beberapa strategi, strategi tersebut adalah perencanaan program, 
produksi dan pembelian program, eksekusi program, pengawasan dan evaluasi program. 
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Berhubungan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini mengenai strategi 
program, Andi dalam bukunya mengatakan bahwa media sebagai industri yang 
menghasilkan produk informasi tidak hanya bersaing dengan sesama produsen, tetapi juga 
harus berkompetisi dalam pasar dengan khalayak, yaitu konsumennya sendiri sehingga 
dibutuhkan strategi-strategi yang diterapkan stasiun televisi dalam menjalankan misinya 
agar mampu bertahan dalam persaingan bisnis media yang semakin ketat. 
3. Program Talk ShowTelevisi 
Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi 
kebutuhan audiennya.11
                                                             
11 Morissan, 2011, 210 
 Jadi, program televisi merupakan sebuah rancangan konsep yang 
dibuat oleh tim produksi dan divisualkan dan disiarkan atau ditayangkan di televisi dengan 
tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan pembuat perancang dan perusahaan yang 
mewadahinya. Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat khalayak 
tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran. Dibalik terciptanya 
sebuah program, terdapat tim yang merancang hingga program ditayangkan di televisi dan 
dinikmati khalayak. Tim tersebut adalah tim produksi yang dipimpin oleh seorang 
Produser dan memiliki mitra kerja yaitu tim Kreatif. Mereka menciptakan ide dan 
merancang ide tersebut menjadi sebuah program televisi yang diharapkan dapat diterima 
masyarakat. Adapun dalam menciptakan sebuah program, tim produksi harus memiliki 
banyak cara atau strategi dalam merancang sebuah program agar program dapat diterima 
oleh khalayak dan tentunya memenuhi target rating yang ditetapkan perusahaan. Program 
televisi memiliki beberapa format, salah salah satunya adalah format talk show. Program 
talk show adalah program yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas 
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suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara.12
Berdasarkan hand book Trans TV dengan judulBroadcast Development, stasiun 
televisi Trans TV memiliki banyak program televisi dan hampir keseluruhan progam 
merupakan program in house atau program dalam yang dirancang oleh tim Kreatif Trans 
TV sendiri. Program televisi di Trans TV terbagi menjadi dua, yaitu program drama dan 
non drama. Program non drama memiliki beberapa format program, yaitu talk show, music 
show, instructional show, variety show, reality show dan masih banyak lagi penyebutan 
format program dalam setiap acara televisi dikarenakan isi program yang semakin 
berkembang dan beragam isinya.Talk show, atau biasa disebut the talk program meliputi 
banyak format, antara lain, vox pop, kuis, interview baik dalam studio maupun diluar 
studio dan diskusi panel. Program ini tampil dalam bentuk sajian yang mengetengahkan 
pembicaraan seseorang atau lebih mengenai sesuatu yang menarik, sedang hangat 
dibicarakan masyarakat, atau tanya-jawab persoalan dengan hadiah.
 Program talk 
showmenyajikan tayangan interaktif atau percakapan antara bintang tamu dan pembawa 
acara. Setiap stasun televisi merancang program talk show secara berbeda-beda. Trans TV 
dalam program talk show “Ceriwis” memberikan kemasan yang berbeda diantara program 
talk show lainnya yaitu dipadukan dengan adegan-adegan komedi dan permainan-
permainan, sehingga lebih fleksibel yaitu bersifat cair menyesuaikan kondisi, tidak formal 
seperti talk show pada umumnya, diselingi adegan komedi dan perbincangan yang 
mengundang tawa. 
13
                                                             
12Trans TV. Hand Book:Broadcast Development. Trans TV: Jakarta. 2010. Hal. 30 
13Fred Wibowo. Teknik Produksi Program Televisi.(Pinus Book Publisher: Yogyakarta, 2007), hal. 67. 
 Jadi, pengertian 
sederhananya adalah sebuah program yang isinya adalah mengenai percakapan antara 
narasumber dan host, percakapan tersebut bisa jadi mengenai hal yang bersifat fakta 
pribadi maupun kelompok seperti program“Ceriwis”.  
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4. Rating 
Rating didefinisikan sebagai persentase dari banyaknya orang yang menonton 
suuatu program dibanding jumlah populasi.14Peringkat program atau rating sebagai bagian 
dari neoliberal untuk mendapatkan evaluasi tercepat tentang produknya, bagi stasiun 
televisi komersial menjadi sangat penting. Andi Fachruddin menjelaskan bahwa 
perusahaan atau lembaga rating menyediakan jasa kepada media televisi dengan 
mengeluarkan laporan rutin mengenai program apa saja yang menjadi unggulan dan tidak 
diunggulkan lagi. Perusahaan yang menyediakan jasa layanan rating televisi tersebut 
adalah AGBNielsen Media Research.15 Stasiun televisi membutuhkan rating sebagai mata 
uang yang berlaku umum, karena pemasang iklan sebagai pendapatan utama kelangsungan 
hidupnya ingin mengetahui televisi dan program apa yang paling banyak ditonton.16
 
 
Dengan rating di televisi, pengiklan dapat lebih efisien mengatur biaya operasionalnya 
yang akan mencapai sasaran dikenal oleh konsumen sebanyak-banyaknya. Pengiklan yang 
terdiri dari lembaga atau institusi Negara dan khususnya swasta akan memasang iklannya 
pada stasiun televisi yang memiliki rating terbaik. 
Rating digunakan untuk mengukur efektivitas penggunaan pesawat televisi atau 
radio sebagai media penyampaian pesan iklan. Rating adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan bagian dari sejumlah individu atau rumah tangga yang melihat atau 
mendengarkan suatu program pada suatu waktu tertentu, yang biasanya dinyatakan dalam 
persentase. Menurut Morissan, rating merupakan hal yang penting karena pemasang iklan 
selalu mencari stasiun televisi atau program siaran yang paling banyak ditonton orang.   
 
                                                             
14 Andi, 2012, 189 
15Andi, 2012, 189 
16Andi, 2012, 189 
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5. Skema Penelitian 
 Skema penelitian merupakan langkah penelitian yang telah dijalankan. Tujuan 
pembuatannya untuk mempermudah pemahaman tentang alur pemikiran dalam penelitian 
ini hingga mendapatkan kesimpulan yaitu kelebihan strategi program pada acara talk show 
“Ceriwis” dalam mempertahankan rating. 
 
 
Gambar 1. Alur Pemikiran Penelitian 
(Vivanda, 2013) 
 
 
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya menerangkan cara penyusunan data yang telah 
diperoleh selama proses pengumpulan bahan.Penelitian ini membahas dan menganalisa 
strategi program pada acara talk show“Ceriwis” dalam upayanya mempertahankan rating 
dan menjadikan televisi sebagai institusi dengan instansi Trans TV dan program “Ceriwis” 
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yang terpilih sebagai obyek kajiannya. Observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan 
selama satu setengah bulan pada tanggal 11 Juni 2013 hingga 31 Agustus 2013 digunakan 
untuk mengumpulkan data. Penelitian ini juga menggunakan teori-teori strategi program 
khususnya Morissan dalam menganalisa hasil strategi program lapangan. Teori Morissan 
mengenai strategi program tersebut terpilih menjadi acuan untuk menganalisa hasil karena 
dalam teorinya, memaparkan dengan lengkap bagaimana persaingan dunia industri yang 
sangat ketat pada saat ini juga mempengaruhi jumlah khalayak yang menonton. 
Menurutnya, khalayak merupakan pasar, sehingga diperlukan strategi-strategi merebut 
perhatian khalayak agar mampu bertahan dalam persaingan pasar media yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi ratingprogram, rating program merupakan acuan atau tolak 
ukur bagus tidaknya sebuah program televisi. Uraian tersebut meliputi penjelasan tentang: 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Masalah yang terkumpul 
pada data akan diklasifikasikan untuk kemudian dibahas secara obyektif lalu dianalisis 
berdasarkan teori-teori yang akan diuraikan. Laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan 
data untuk memberi gambaran penyajian laporan 
2. Obyek  Penelitian 
 Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, obyek merupakan hal, perkara, atau orang 
atau benda yang menjadi pokok pembicaraan dan yang dijadikan sasaran untuk diteliti, 
diperhatikan, dan sebagainya. Sedangkan Penelitian adalah kegiatan pengumpulan, 
pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan obyektif 
untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan 
prinsip-prinsip umum. Penelitian ini, terletak pada ranah kajian televisi sebagai institusi 
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dan menggunakan material kajian di divisi produksi Trans TV, programtalk show 
“Ceriwis“ yang tayang setiap hari Sabtu dan Minggu di Trans TV pada pukul 09.30 WIB. 
3. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini adalah bertempat di perusahaan televisi swasta yaituTrans TV 
yang teletak di Jl. Kapt. P. Tendean Mampang Jakarta Selatan. 
4. Waktu Penelitian 
a. Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan secara langsung di lokasi penelitian yaitu pada tanggal 
11 Juni hingga 1 Agustus 2013 dan dilakukan secara tidak langsung melalui telepon 
dan email pada bulan Desember 2013. 
b. Analisis  
Analisis data dilakukan bulan September2013 sampai dengan Januari 2014.  
c. Penyusunan 
Penelitian ini disusun berdasarkan hasil data yang diperoleh serta teori-teori strategi 
program yang bersangkutan digunakan sebagai pendukung. 
Penelitian ini dilakukan selama delapan bulan sejak Juni 2013 hingga Januari 2014. 
5. Sumber Data 
a. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber utama yang dijadikan bahan kajian untuk 
dianalisis. Sumber data primer penelitian ini berupa kata-kata hasil wawancara dari 
narasumber-narasumber yang bersangkutan dengan permasalahan yang diangkat, 
dan catatan dari hasil penelitian secara langsung dengan menggunakan observasi 
partisipasi yaitu pengamatan langsung menganai peristiwa-peristiwa bersangkutan 
terjadi selama dilakukannya penelitian, serta turut berpartisipasi dalam kegiatan 
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lapangan dengan melakukan tindakan yang turut serta dalam proses produksi. 
Wawancarajuga dilakukan pada tanggal 11 Juni 2013 hingga 31 Agustus 
2013terhadap obyek kajian divisi produksi Trans TV pada program “Ceriwis“ 
untuk memperoleh data. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari pengumpulan buku-buku dan 
literatur ilmiah yang relevan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian 
ini. Sumber data tertulis sangat diperlukan untuk menyempurnakan hasil penelitian. 
Berbagai referensi berupa buku-buku dan artikel digunakan sebagai panduan dalam 
penyusunan penelitian.  
6. Teknik Sampling 
Teknik sampling dalam penelitian kualitatif ialah digunakan untuk menjaring 
sebanyak mungkin informasi dari pelbagai macam sumber dan bangunannya.17
                                                             
17Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda, 2013), hal. 224. 
 Penelitian 
ini, digunakan teknik sampling dengan mencari informasi atau data dari berbagai sumber 
terkait dengan maksud dan tujuan yaitu untuk merinci kekhususan yang ada dalam konteks 
yang unik dan menggali informasi yang menjadi dasar dan teori yang muncul, dalam 
penelitian ini digunakan sampling episode yang memiliki rating rendah dan tinggi 
program“Ceriwis” Trans TV dalam periode masa dilakukannya penelitian pada Juni-
Agustus 2013. Penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel bertujuan 
(purposive sample).  
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7. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi Partisipasi 
 Observasi Partisipasi adalah proses pengamatan secara langsung dengan 
melibatkan peneliti sebagai pengamat untuk mengikuti kegiatan di lapangan secara 
langsung sebagai Kreatif.Observasi partisipasi dilakukan di stasiun televisi swasta 
Trans TV selama dua bulan dimulai sejak tanggal 11 Juni 2013 hingga 31 Agustus 
2013.Observasi Partisipasi ini dilakukan dengan peran sebagai Kreatif dalam program 
talk show “Ceriwis” Trans TV.  
b. Wawancara 
  Wawancara adalah proses atau kegiatan untuk memperoleh data dengan cara 
melakukan tanya jawab dengan narasumber. Adapun wawancara yang telah 
dilakukanpada saat proses penelitian di divisi produksi Trans TV untuk memperoleh 
data  adalah sebagai berikut : 
 
 
No. Nama / Jabatan Tanggal 
Wawancara 
Deskripsi 
1. Anggun P. Marlien (28 th) 
sebagai Associate Produser 
Ceriwis 
4 Juli 2013 Wawancara mengenai latar belakang 
Ceriwis dan perkembangannya. 
2. M. Rangga (26 th) sebagai 
Creative Ceriwis) 
15 Juli 2013 Wawancara mengenai program ceriwis 
saat ini (2013) 
19 Juli 2013 Wawancara mengenai rating Ceriwis. 
23 Juli 2013 Wawancara mengenai program-program 
in-house Trans TV 
3. Panca Hasto (26 th) sebagai 
Creative Ceriwis 
18 Juli 2013 Wawancara mengenai segmentasi ceriwis 
26 Juli 2013 Wawancara mengenai sistem kerja tim 
produksi 
29 Juli 2013 Wawancara mengenai kendala yang 
diawali Ceriwis selama ini, serta 
wawancara mengenai artis dan bintang 
tamu. 
 
Gambar 2. Tabel Interviewee 
(Vivanda, 2013) 
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c. Studi Pustaka 
Sejumlah buku dan artikel juga digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini 
diantaranya adalah buku-buku dan artikel yang berkaitan dengan strategi program, 
kajian pertelevisian ranah institusi, manajemen penyiaran televisi, dan teknik-teknik 
produksi televisi. Selain itu, data-data berupa soft file yang telah didapat dari hasil 
observasi juga menjadi referensi dalam penelitian ini diantaranya adalah hand book 
Trans TV yang berisi mengenai organisasi manajement Trans TV. 
8. Validitas Data 
Validitas data pada penelitian ini bertujuan agar hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahannya melalui beberapa proses pemeriksaan tertentu. 
Penelitian dengan judul Strategi Program Dalam Upaya Mempertahankan RatingPada 
ProgramTalk show “Ceriwis” Trans TV adalah penelitian dengan menggunakan teknik 
trianggulasi data dalam proses pemeriksaan keabsahan data-datanya. Trianggulasi adalah 
cara yang paling umum dilakukan dalam penelitian kualitatif. Denzin alam bukunya 
Morissan Manajemen Media Penyiaran membedakan empat macam trianggulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Penelitian ini, menggunakan trianggulasi sumber untuk memeriksa keabsahan data. 
Trianggulasi Sumberyaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif.18
                                                             
18Patton, 1987: 331. Dalam bukunya Morissan Menejemen Media Penyiaran. 
 Penelitian ini didapat dengan cara membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. 
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9. Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen dalam bukunya Moleong 
Metodologi Penelitian Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
 
Gambar 3. Model Analisis Interaktif 
(Sumber: H.B Sutopo, 2006, 120) 
 
 
Terdapat tiga komponen utama dalam proses analisis yang harus ada dan selalu 
terlibat dalam proses analisis, saling berkaitan, serta menentukan arahan isi dan simpulan, 
baik yang bersifat sementara maupun simpulan akhir sebagai hasilanalisis akhir, masing-
masing adalah reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan serta verifikasinya.19
                                                             
19H.B. Sutopo. Metodologi Penelitian Kualitatif; Dasar Teori danTerapannya dalam Penelitian. (Universitas 
Sebelas Maret: Surakarta, 2006), Hal. 64 
 
 
Pertama-tama tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, 
kemudian direduksi, disajikan, dan disimpulkan. 
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a. Reduksi Data 
  Reduksi data merupakan seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan penentuan 
dari semua jenis data yang diperoleh. Proses ini sudah terjadi baik disadari atau tidak 
yaitu ketika mulai merencanakan penelitian, menentukan bahan, menfokuskan obyek 
kajian, hingga pada perumusan masalah. 
  Penelitian ini melalui beberapa tahap seleksi data dengan menempatkan televisi 
sebagai indtitusi dan program talk show “Ceriwis” Trans TV sebagai obyek kajiannya. 
Hasil reduksi data tersebut, akhirnya terbentuk sebuah judul penelitian Strategi 
Program Dalam Upaya Mempertahankan RatingPada ProgramTalk show 
“Ceriwis” Trans TV yang dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan metode 
observasi partisipasi dan wawancara, serta teori strategi program Morissan. 
b. Sajian Data 
  Penyajian data disusun berdasarkan unsur-unsur reduksi data yang unit-unitnya 
mengacu pada rumusan masalah dan  bertujuan untuk melihat gambaran keseluruhan 
atau bagian-bagian tertentu dari keseluruhan data. Penelitian ini berupaya untuk 
menyajikan sesuai dengan pokok permasalahan dimulai membahas mengenai program 
televisi di Indonesia dan persaingannya yang ketat dalam merebut khalayak yang 
hasilnya adalah mengenai rating program, kemudianpengenalan program yang dikaji 
yaitu “Ceriwis” dan instansinya yaitu “Trans TV”, membahas mengenai program 
“Ceriwis” yang memiliki keunggulan mampu bertahan selama 10 tahun dengan rating 
yang stabil ditengah persaingan yang ketat pada saat ini. Obyek kajian tersebut 
dianalisa strategi programnya secara lapangan, kemudian diaplikasikan ke dalam teori 
strategi program. Adapun teori yang digunakan sebagai acuan adalah teori strategi 
program Morissan karena didalamnya terdapat tahapan-tahapan strategi program yang 
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lengkap. Tujuannya adalah untuk menemukan hasil yaitu adanya penerapan strategi 
program yang berbeda antara lapangan dan teori, kemudian dari hasil analisis 
keseluruhan adalah berupa Simpulan. 
c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
 Berdasarkan reduksi data dan sajian data, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini adalah penelitian ranah televisi sebagai institusi yang berjenis deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan observasi partisipasi dan wawancara dalam pengumpulan 
datanya. Penelitian yang berjudul Strategi Program Dalam Upaya 
Mempertahankan RatingPada ProgramTalk show “Ceriwis” Trans TV memiliki 
ruang lingkup yaitu menganalisis strategi program pada acara talk  show “Ceriwis” 
Trans TVsebagai studi kasus dalam upaya mempertahankan rating. Proses di atas 
menunjukkan bahwa penelitian kualitatif selalu berlangsung dalam bentuk siklus 
seperti yang sudah dijelaskan pada bagian analisis data. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disajikan dalam susunan  4 bab, yaituBab I berisi pendahuluan yang 
memberikan pandangan awal mengenai penelitian ini yaitu mengenai persaingan di 
industri televisi Indonesia dalam upaya menarik perhatian khalayak untuk menonton suatu 
program televisi yang tujuannya adalah untuk memperoleh rating yang tinggi. Pendahuluan 
mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.  
Bab II berisi penjabaran mengenai obyek kajian yaitu deskripsi mengenai Trans TV 
dan Program “Ceriwis”.Bab III adalah bab pembahasan yang berisi penjabaran mengenai 
hasil analisis obyek kajian terkait, yaitu program “Ceriwis” dan Instansi Trans TV. 
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Pembahasan dimulai dari deskripsi program, proses produksi, strategi program, hingga 
kelebihan strategi program pada acara talk show “Ceriwis”. 
Bab terakhir yaitu Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan mengenai strategi 
program dalam upaya mempertahankan rating pada acara talk show “Ceriwis” Trans TV, 
dan berisi saran. Penelitian ini juga disertai daftar pustaka dan lampiran yang berkaitan 
dengan penelitian sebagai pendukung informasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
39 
 
BAB II 
OBYEK KAJIAN 
 
A. Instansi Trans TV 
1. Latar Belakang Instansi 
a. 
PT. Televisi Transformasi Indonesia (Trans TV) adalah stasiun televisi 
swasta di bawah naungan Trans Corp dan dimiliki oleh CT CORP yang mengudara 
secara nasional di Indonesia. Memperoleh ijin siaran pada Oktober 1998 setelah 
dinyatakan lulus dari uji kelayakan yang dilakukan tim antar departemen 
pemerintah, kemudian mulai siaran resmi secara komersial pada 15 Desember 
2001. Trans TV selalu menayangkan tampilan, gaya, serta program yang inovatif, 
berbeda, dan Kreatif sehingga menjadi 
Umum 
trendsetter di industri pertelevisian.20
b. 
 
Program-program Trans TV yang bersifat hiburan, pada kenyataannya memang 
banyak itiru oleh stasiun televisi lain. Hal tersebut yang menjadikan Trans TV 
sebagai trendsetter di indutri pertelevisian.  
 
LogoTrans TV, Visi, dan Misi 
 
 
 Gambar4. Logo Trans TV Baru 
 (Sumber: Highlight Trans TV 2013 Dan Mytrans.Com) 
 
                                                             
20HRD Trans TV. http://www.transtv.co.id/index.php/about/management. Diakses pada Januari 2014. 
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Stasiun televisi Trans TV memiliki visi dan misi yaitu menjadi televisi 
terbaik di Indonesia maupun ASEAN, memberikan hasil usaha yang positif bagi 
stakeholders, menyampaikan program-program berkualitas, berperilaku 
berdasarkan nilai-nilai moral budaya kerja yang dapat diterima oleh stakeholders 
serta mitra kerja, dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan 
serta kecerdasan masyarakat.21Visi tersebut sangat berpengaruh dalam pembuatan 
program-program Trans TV. Produksi suatu program harus berdasarkan visi yang 
dimiliki perusahaan, hal tersebut diharapkan dapat mewujudkan cita-cita 
perusahaa.Misi Trans TV adalah sebagai wadah gagasan dan aspirasi masyarakat 
untuk mencerdaskan serta mensejahterakan bangsa, memperkuat persatuan dan 
menumbuhkan nilai-nilai demokrasi.22
c. Target Audien 
 Misi Trans TV yang dihadirkan melalui 
program-programnya diharapkan dapat memberikan berbagai wawasan kepada 
masyarakat di seluruh Indonesia. 
Trans TV memiliki target audien untuk memudahkan penyusunan jam 
tayang yang sesuai. Target audien Trans TV adalah : 
“Membidik segmen keluarga, dengan bantuan riset yang matang, Trans TV 
menyusun strategi untuk melayani berbagai jenis program keluarga maupun 
program-program yang secara khusus melayani kebutuhan yang berbeda dari tiap 
anggota keluarga, yaitu pria, wanita, kelompok muda, remaja hingga anak-anak. 
Keseluruhannya merupakan perpaduan yang serasi antara pengayaan (enrichment) 
dan hiburan (entertainment). Trans TV memiliki pernyataan positioning yaitu 
”Milik Kita Bersama”.23
Secara keseluruhan, program-program Trans TV bersifathiburan, program 
tersebut dirancang sesuai dengan target audien yang membidik segmen keluarga 
 
 
                                                             
21HRD Trans TV. Highlight Trans TV. Trans TV: Jakarta. 2013. 3 
22 HRD Trans TV. Highlight Trans TV. Trans TV: Jakarta. 2013. 4 
23HRD Trans TV. Highlight Trans TV. Trans TV: Jakarta. 2013. 4 
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yaitu bapak, ibu, dan anak-anak. Sebagai identitas perusahaan untuk memberikan 
citra yang baik terhadap masyarakat, Trans TV memiliki kalimat positioning yaitu 
“Milik Kita Bersama”. 
2. Menejemen Perusahaan 
Trans TV memiliki menejemen perusahaan yng dipimpin oleh dewan komisaris 
utama yaitu Chairul Tanjung, dibantu oleh saudaranya sebagai komisaris satu yaitu Chairal 
Tanjung dan partner kerja kepercayaan sebagai komisaris dua yaituIshadi S.K. Trans TV 
memiliki dewan direksi untuk mengatur perusahaan, memiliki delapan divisi yaitu Divisi 
Corporate Services(Divisi yang mengurus dan melayani segala hal yang berkaitan dengan 
perusahaan, SDM, atau disebut juga dengan HRD), Divisi News(Divisi yang bertugas 
untuk membuat program news / berita), Divisi Programming(Divisi yang bertugas dan 
bertanggung jawab untuk mengatur jadwal on air program),Divisi Finance(Divisi yang 
bertanggung jawab untuk mengurusi segala aspek keuangan perusahaan),Divisi Facilities 
Services(Divisi yang bertanggung jawab untuk menyediakan dan merawat segala perlatan 
shooting, serta menjalankan eksekusinya), Divisi Sales & Marketing(Divisi yang bertugas 
dan bertanggungjawab mengurus segala aspek yang berhubungan dengan promosi produk 
setelah proses promosi deal ), Divisi Promotion(Divisi yang bertanggungjawab untuk 
melakukan promosi produk kepada target), dan Divisi Production(Divisi yang 
bertanggungjawab memproduksi program televisi baik drama ataupun non drama).24
 
 
Menejemen perusahaan ini yang mengatur segala aspek yang ada dalam sebuah 
perusahaan, mulai dari mengadakan, melaksanakan, hingga mengontrol hasilnya. 
 
                                                             
24HRD Trans TV. Highlight Trans TV. Trans TV: Jakarta. 2013. 3 
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3. Fasilitas 
Fasilitas merupakan sarana prasarana yang menunjang segala aktifitas yang ada 
dalam sebuah perusahaan. Menurut hasil pengamatan dan dalam buku Broadcast 
Development Trans TV, gedung Trans TV adalah konstruksi arsitektur neo - klasik 
yang terletak di atas lahan seluas ± 2 hektar di Jalan Kapten Pierre Tendean Kav. 12 - 
14A, Jakarta 12790. Gedung sembilan lantai ini memiliki kabel implan, termasuk kabel 
serat optik, panjang untuk mendukung sistem siaran digital Trans TV 1300 meter. Pada 
lantai pertama terdapat tiga studio untuk memproduksi drama dan non - drama program 
in-house. Studio terdiri Studio 1 dari 900 m2 lebar dengan kursi permanen 365, Studio 2 
dari 600 m2 dan Studio 3 dari 400 m2.Lantai dua adalah bagianMaster Control Room 
(MCR) sebagai jantung dari operasi siaran Trans TV telah dibangun dengan teknologi 
digital penuh. Melalui teknologi ini, MCR berhasil berfungsi tanpa tape. Selain MCR, 
lantai ini meliputi ruang kontrol untuk Studio 1, ruang kontrol untuk Studio 2, ruang 
editing, perpustakaan beragam tape, ruang logistik, dan lemari.Lantai ketiga adalah 
basis rumah Trans TV Berita Divisi dan Studio 5, sebuah studio teknologi virtual 
dengan layar hijau untuk menyiarkan berita. Lantai 3A mengakomodasi perpustakaan 
bagi karyawan, ruang untuk tujuan umum khususnya pertemuan dan seminar, dan ruang 
preview, berfungsi sebagai teater mini tetapi juga sebagai ruang pertemuan pra-fungsi. 
Selain itu, lantai ini juga mengakomodasi Departemen Human CapitalManagement dan 
General Services Department.Kelima dan keenam lantai digunakan oleh Divisi Trans 
TV Keuangan. Lantai ketujuh dan kedelapan digunakan oleh Divisi Produksi Trans 
TV.Lantai sembilan, memiliki desain yang unik dan melengkung didominasi oleh kaca 
untuk memberikan panorama yang luas bagi orang-orang yang bekerja di sana, Direktur 
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Komisaris, Keuangan &Human Capital, Internal Audit, Sekretaris, dan Sekretaris 
Perusahaan. 
4. SDM (Sumber Daya Manusia) 
Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam sebuah perusahaan, 
mereka adalah yang menjalankan berbagai aktifitas untuk mewujudkan visi misi 
perusahaan.  
Sejak awal, manajemen Trans TV telah merencanakan untuk merekrut sebagian 
besar karyawan dari lulusan segar. Hal ini karena manajemen berkeyakinan bahwa 
tenaga kerja muda akan memudahkan perusahaan dalam membangun budaya kerja 
baru, yang bersifat dinamis dan penuh dengan sumber motivasi kreativitas.Setelah 
melewati tahap seleksi pertama, calon akan bergabung Program Pengembangan Siaran 
Trans TV atau yang biasa dikenal sebagai BDP, pelatihan teori siaran di kelas selama 
tiga bulan dan pelatihan praktis untuk tiga bulan ke depan. Kurikulum pelatihan ini 
dirancang oleh staf Trans TV, menekankan masalah kerja tim dan pemahaman yang 
komprehensif antar unit. Pelatihan siaran pertama yang pernah dilakukan dalam 
sejarah penyiaran Indonesia.Trans TV juga merekrut pekerja berpengalaman dari 
stasiun televisi swasta yang ada, namun jumlahnya lebih rendah daripada pekerja 
dengan latar belakang lulus segar. Hal ini untuk memenuhi visi Trans TV untuk 
menjadi televisi terbaik dengan menyiarkan program unggulan dan meningkatkan 
kesejahteraan sosial dan kecerdasan masyarakat.25 
 
5. Prestasi 
SDM di Trans TV berjumlah sangat banyak, hal itu disebabkan adanya kebijakan 
untuk memproduksi program sendiri / in-house, oleh sebab itu perusahaan merekrut 
banyak karyawan kreatif untuk dapa merealisasikan visi dan misi perusahaan. 
Trans TV memiliki beberapa prestasi atau penghargaan untuk program-
programnya. Sejak mulai didirikan, Trans TV telah berhasil meraih banyak prestasi atau 
penghargaan terhadap program-programnya termasuk penghargaan yang pernah diraih oleh 
“Ceriwis” pada tahun 2005 dan 2007. Penghargaan tersebut diperoleh dari Panasonic 
Award sebagai program talk showterfavorit untuk programnya, dan presenter program talk 
                                                             
25 HRD Trans TV. Highlight Trans TV. Trans TV: Jakarta. 2013. 6 
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show terfavorit untuk hostnya yaitu Indy Barends.26
6. Coverage Area / Wilayah Cakupan 
Saat ini, Trans TV juga masih bertahan 
menjadi stasiun televisi hiburan yang digemari masyarakat, hal tersebut dapat diketahui 
dari program-programnya yang selalu dinanti-nantikan oleh masyarakat. Penghargaan yang 
diperoleh Trans TV ini tidak luput dari kerja keras seluruh tim dan apresiasi masyarakat 
terhadapa program yang disajikan. 
Wilayah cakupan adalah wilayah yang memiliki titik-titik strategis jangkauan 
siaran. Jangkauan tersebut dapat diterima dengan memasang transmisi pada titik-titik 
strategis di kota-kota : Pematang siantar, Jambi, Bengkulu, Cirebon, Purwokerto, 
Palembang, Madiun, Malang, Denpasar, Batam, Pekan Baru, Banjarmasin, Lampung, 
Manado, Makasar, Padang, Banda Aceh, Surabaya, Malang, Sukabumi, Sumedang, Garut, 
Yogyakarta, Pati, Semarang, Solo, Tegal, Kediri, Situbondo, dan sejumlah kota besar 
lainnya.27
7. 
 
CSR (
Sebagai wujud kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan di sekitarnya 
serta tanah air, Trans TV telah berusaha melakukan beberapa kegiatan-kegiatan sosial yang 
disalurkan oleh Unit Marketing Public Relations dan Unit Community Development. Salah 
satu wujud kegiatan sosial tersebut adalah memberikan bantuan perbaikan dan 
pembangunan sarana fisik termasuk pendirian tempat ibadah di beberapa kota, pendirian 
taman bermain dan perpustakaan. Peran Trans TV dalam memberikan bantuan kepada 
masyarakat mulai berdiri hingga saat ini sangatlah banyak sebagai wujud tanggung jawab 
sosial Trans TV terhadap masyarakat Indonesia. Hal ini salah satu upaya pencitraan yang 
Corporate Social Responsibilty) 
                                                             
26HRD Trans TV. Highlight Trans TV. Trans TV: Jakarta. 2013. 7 
27HRD Trans TV. Highlight Trans TV. Trans TV: Jakarta. 2013. 8 
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dihadirkan Trans TV kepada masyarakat.28
B. Program “Ceriwis” 
 Pencitraan tersebut bermaksud untuk 
mempersuasi masyarakat agar setia menonton program-program yang disajikan oleh 
stasiun televisi Trans TV. 
 
Gambar 5. Host “Ceriwis” Pertama Kali (2003). Indy Barens & Indra Bekti. 
(Sumber: Divisi Produksi, Trans TV, 2005) 
1. Latar Belakang Program “Ceriwis” Trans TV  
“Ceriwis” pertama kali tayang di stasiun televisi Trans TV pada 7Desember2003 
hingga saat ini berusia 10 tahun dan pada Agustus 2013 mencapai episode ke-1500. 
“Ceriwis” adalah sebuah program yang pada awalnya  menyuguhkan comedy talk show 
yang berbeda dengan talk show–talk show lainnya, memiliki ciri khas yang  berbeda 
dimana berisi 50 persen lelucon segar, 40 persen informasi dan 10 persen musik. “Ceriwis” 
menggunakan persepektif  komedi dan selalu menghadirkan selebriti. Tidak hanya 
menawarkan informasi tetapi juga memberikan komedi–komedi segar yang dibawakan 
oleh host pertama kali yaitu Indy Barens dan Indra Bekti yang selalu membahas topik-
topik unik, menarik, dan kasus yang sedang marak diperbincangkan di masyarakat. Host 
                                                             
28HRD Trans TV. Highlight Trans TV. Trans TV: Jakarta. 2013. 3 
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pun bebas berinteraksi dengan para waitres, home band¸ hingga khalayak di studio. Jargon  
“Ceriwis Yoo Wis” menjadi teriakan Indy Barends dan Indra Bekti setiap hari mulai pukul 
12.30 di stasiun televisi Trans TV hingga pada tahun 2004, program “Ceriwis” sudah 
memasuki episode ke-1041. 
 
“ waktu itu, episode pertama Ceriwis diwarnai dengan kepanikan. Rani Ayu, Produser 
pertama “Ceriwis”, bilang kalau selang tiga hari sebelum tayang perdana, Rina Gunawan 
yang diminta menjadi host berpasangan dengan Indra Bekti memilih mengundurkan diri. 
Dalam waktu singkat itulah, tim produksi harus mencari pengganti Rina. Akhirnya, Indy 
Barends yang terpilih meski saat itu dia baru saja cuti usai melahirkan anak. Rani 
memaparkan  bahwa Indy memang dianggap figur sebagai figure yang cocok untuk acara 
ini mendampingi Indra Bekti. Sifatnya yang banyak omong dianggap cocok untuk 
tayangan yang berjudul “Ceriwis”. Semula nama tayangan ini pun bukan Ceriwis. Pada 
awalnya, tayangan ini akan diberi nama Gulali. Namun, nama itu dianggap kurang 
komersial oleh pihak pemegang saham stasiun televisi. Akhirnya dengan kesepakatan 
bersama antara tim yang bekerja sama dalam program ini, nama “Ceriwis” terpilih yang 
semula merupakan kependekan dari “Cerita Rina dan Indra Waktu Istirahat Siang”, maka 
ketika Indy yang terpilih, “Ceriwis” berarti “Cerita Indra dan Indy Waktu Istirahat Siang”. 
Masalah ternyata belum selesai, urusan membuat solid pasangan Indra dan Indy bukan 
perkara mudah, Indy sangat mendominasi, sedangkan Indra pada tahun 2003 adalah host 
pendatang baru. Perbedaan itu tertolong oleh sifat Indra yang nrimo dan juga usaha Indy 
yang mencoba mengompakkan diri serta berusaha lebih dekat dengan Indra. Salah  satu  
kiat mereka adalah sering bertemu di luar lokasi shooting. Setelah satu tahun, kedua 
pasangan itu baru dianggap solid dan kompak oleh tim produksi.”29
Setting tempat program  ini adalah awalnya indoor atau didalam studio dengan set 
suasana rumah. Pengambilan gambar tayangan “Ceriwis” yang menggunakan tiga kamera 
ini hanya melibatkan sekitar enam orang di lokasi. Sedangkan untuk keseluruhan kru yang 
terlibat termasuk host dan pengisi acara berjumlah sekitar 20 orang. Untuk menghadirkan 
suasana yang hangat seperti saat siang hari, setting Ceriwis menghadirkan kursi sofa 
beserta meja kaca yang mirip dengan ruang keluarga. Sejak tayangan perdana, setting ini 
tidak banyak mengalami perubahan. Warna tembok terang yang nyaris sama selama 
shooting hampir tiga tahun sejak 2003 hingga 2006 dipertahankan. Pernah beberapa kali 
tim produksi mengganti warna tembok menjadi lebih berani seperti merah marun, ternyata 
mendapat respons kurang baik dari berbagai pihak, baik dari dalam Trans TV maupun 
 
 
                                                             
29Hasil wawancara dengan Produser “Ceriwis“ Anggun P. Marlien 28 th, Trans TV, 2013. 
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khalayak. mereka menganggap warna terlalu berani dan suasana ruang tersebut menjadi 
tidak hangat. Akhirnya, warna cat tembok setting Ceriwis dikembalikan seperti semula. 
Detail ruang keluarga yang ada memang sengaja dibuat mirip seperti di rumah. Hal ini 
lantaran tim produksi menginginkan agar khalayak bisa merasakan kehangatan rumah di 
siang hari.30
 
Gambar 6. Set Indoor “Ceriwis” 
 Untuk mempertahankan tayangan hingga mencapai ribuan episode tentu tidak 
mudah. Perlu strategi dan kiat jitu untuk tetap membuat khalayak betah menonton.Strategi 
itu pula yang dilakukan oleh tim produksi “Ceriwis”. Agar daya pikat tayangan ini tetap 
kuat, tim produksi melakukan berkali-kali perubahan format acara.Namun, mereka pun 
tidak mau terlalu lebar mengembangkan variasi tayangan. Alasannya mengapa tidak semua 
sisi kehidupan diangkat dalam “Ceriwis”adalah agar konten acara ini tidak bertabrakan 
dengan tayangan in house Trans TV lainnya. 
eps. 07/08/2008 
(Sumber: 
 Dengan Suasana Rumah 
www.savevid.com) 
 
Perubahan-perubahan yang pernah dilakukan bersifat tematik. Tim produksi 
menawarkan tema yang berbeda, di antaranya episode Kerajaan Ceriwis dengan Indy 
sebagai ratunya.Selain bersifat tematik, variasi tayangan yang membidik kaum wanita 
                                                             
30Hasil wawancara dengan Produser “Ceriwis“ Anggun P. Marlien 28 th, Trans TV, 2013. 
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termasuk ibu-ibu ini juga merambah dunia masak. Berbagai tips seputar masak-memasak 
dan pengaturan rumah disuguhkan. Sayangnya, memasuki episode di atas 1000, tim 
produksi tampaknya mulai mengalami krisis artis. Stok artis sudah mulai habis. Jadi, pada 
waktu itu, Rani sebagai Produser pertama program ini beserta anggota tim 
Kreatif“Ceriwis” yang berjumlah enam orang harus rajin-rajin melihat tayangan 
infotainment, membaca majalah, serta tabloid yang memuat berita seputar selebriti. 
Sejak Januari 2007, ada yang berbeda di “Ceriwis”. Di tengah acara, kini hadir 
Olga Syahputra yang senantiasa berujar, ”Diana dalam berita…” Tugas komedian generasi 
baru dari kelompok Lenong Bocah itu adalah membacakan profil bintang tamu, yang 
membuat lucu adalah Olga harus berhenti bergerak begitu Indy bergaya seperti mematikan 
remote control dan gaya seperti ini menarik perhatian. Ketika Olga bertemu fans di luar 
studio, ibu-ibu pun mengikuti gaya Indy yang mengucapkan kata pauseke Olga. Bagi Olga, 
aksi inilah yang membuatnya nyaman. 
 Tim produksi “Ceriwis” membebaskan Olga untuk menunjukkan gayanya sendiri 
meski mereka menganggap Olga belum terlalu bisa klik dengan Indy dan Indra,Olga 
sendiri mengaku tidak kesulitan untuk beradaptasi dengan Indy dan Indra. Ternyata, 
kehadiran Olga cukup mendongkrak rating“Ceriwis” yang sempat turun menjadi 8,9% 
pada akhir tahun kedua penayangan. Pada waktu itu hingga saat ini,  rata-rata 
rating“Ceriwis” adalah 14-15%. 31
2. Deskripsi Program “Ceriwis” Trans TV  
 
 
 “Ceriwis” adalah sebuah ProgramTalk showTrans TV yang dipandu oleh tiga 
host yaitu Indra Bekti, Ruben Onsu, dan Cici Panda. Program ini dirancang oleh tim 
                                                             
31Hasil wawancara dengan Kreatif “Ceriwis” M.Rangga 26th, Trans TV, 2013. 
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Kreatif yang terdiri dari dua orang yaitu Panca Hasto dan M. Rangga yang dipimpin 
oleh seorang Produser yaitu Anggun P. Marlien.Tayang setiap Sabtu dan Minggu pukul 
09.30 di Trans TV dan merupakan program non drama dengan format talk showyang 
mengangkat persoalan hidup sehari-hari selalu ada dalam kehidupan keluarga, 
masyarakat atau lingkungan sekitar. 
 
Gambar7. Bumper Baru Program “Ceriwis” 
(Sumber: Divisi Editing,Trans TV, 2013) 
 
Sisi personal dari seseorang misalnya adalah artis yang juga menjadi hal yang 
sangat menarik untuk dibicarakan. Persoalan dan hal-hal yang bersifat personal itu 
dapat berupa apa saja, mulai dari issu atau persoalan umum yang sedang hangat di 
masyarakat, gaya hidup, sifat-sifat pribadi, impian, masa depan, serta warna-warni 
peristiwa yang dijalani manusia dalam kesehariannya. “Ceriwis”divariasikan dengan 
beberapa aksi yang menghibur, misalnya pada awal acara, akan ada opening gimmick 
yang memberikan tips ringan yang akan berguna bagi khalayak. Tips ini dibawakan 
dengan unsur humor tapi informatif dan edukatif.  Memberikan tontonan menarik 
tentang realita kehidupan sehari-hari yang direfleksikan dalam kehidupan selebriti, 
sekaligus mengungkap hal-hal yang unik dibalik ketenaran mereka. 
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Program “Ceriwis” merupakan program yang sudah berjalan 10 tahun dan 
program ini merupakan program kerjasama dengan BDI (Broadcast Desain Indonesia).  
 
Gambar9. Logo BDI 
(Sumber: http://thebdi.com/company-profile/) 
 
 
BDI adalah sebuah Production House yang didirikan pada tahun 1992 yang 
mengkhususkan diri dalam Program TV, Produksi Video Musik dan mencakup industri 
hiburan dalam menangani kegiatan off air. Disamping itu,BDI juga terlibat dalam 
komunikasi dan dokumentasi kegiatan seperti Profil Perusahaan Multimedia dan 
Presentasi Video.32 Selain memproduksi video musik, BDI juga menyediakan jasa 
untuk membuat video profil perusahaan. 
Kerjasama BDI dengan Trans TV telah dijalin semenjak berdirinya Trans TV 
pada tahun 2003. Pada tahun 2003, Trans TV juga baru berdiri dan belum memiliki 
banyak karyawan seperti sekarang ini. BDI melakukan penawaran desain produksi 
program dan  bernegosiasi kepada Trans TV untuk bekerja sama. Kerja sama antara 
BDI dan Trans TV untuk merancang “Ceriwis” berjalan hingga sekarang. 
                                                             
32
Setelah tanda 
tangan kontrak kerja sama, tim BDI turut membantu tim produksi Trans TV dalam 
memproduksi program kerja sama mereka, mulai dari praproduksi hingga 
paskaproduksi mereka terlibat. Kontribusi yang diperoleh BDI dari Trans TV adalah 
http://thebdi.com/company-profile/) 
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biaya per episode yang dibayarkan langsung kepada  pihak BDI sesuai dengan 
kontrak.33Jadi, setelah BDI melakukan proses negosiasi menawarkan desain 
produksikepada Trans TV, maka pihak Trans TV mempertimbangkan dan setelah itu 
memberi keputusan apakah kerja sama tersebut diterima atau ditolak, jika diterima 
maka proses selanjutnya adalah melakukan kontrak dan setelah itu bekerja sama 
membuat program. 
 
Gambar9. Alur Penawaran Kerja Sama BDI-Trans TV 
(Vivanda, 2013) 
 
 
 
 
Berikut alur kerja sama BDI dan Trans TV : 
                                                             
33Hasil wawancara dengan Produser “Ceriwis“ Anggun P. Marlien 28 th, Trans TV, 2013. 
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BAB III 
ANALISIS 
 
A. Persaingan Dalam Institusi Penyiaran Televisi 
  Pada era globalisasi saaat ini, informasi berkembang sangat pesat. Adanya 
kebutuhan informasi yang tinggi menjadikan bisnis media sebagai salah satu bisnis yang 
memiliki prospek baik di masa sekarang maupun yang akan datang. Prospek bisnis ini 
membuat stasiun-stasiun televisi swasta menawarkan berbagai program informasi dan 
hiburan yang dibutuhkan masyarakat, hal ini membuat persaingan bisnis media semakin 
ketat.  
 “Media sebagai industri yang menghasilkan produk informasi tidak hanya bersaing 
dengan sesama produsen, tetapi juga harus berkompetisi dalam pasar dengan khalayak 
yang merupakan konsumennya sendiri, sehingga dibutukan strategi-strategi yang 
diterapkan stasiun televisi dalam menjalankan visi misinya agar mampu bertahan dalam 
persaingan bisnis media”.34
  Trans TV sebagai salah satu stasiun televisi swasta yang memproduksi programnya 
sendiri atau disebut juga dengan in house program.Divisi yang memiliki tugas dan 
tanggung jawab dalam menciptakan program adalah divisi produksi departement 
entertainment. Divisi produksi ini dibagi menjadi dua, yaitu produksi program  drama dan 
produksi program non drama. Program drama adalah pertunjukan yang menyajikan cerita 
 
 
  Industri dalam media penyiaran menghadirkan persaingan antar media dalam 
menghasilkan produk berupa program yang disajikan konsumen / khalayak. Semakin 
banyak jumlah khalayak yang menonton sebuah program tertentu, semakin tinggi pula 
rating yang dihasilkan oleh program tersebut, maka hal tersebut berimbas pada banyaknya 
pula penghasilan suatu perusahaan. 
                                                             
34 Andi Fachruddin, 2012, 186 
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mengenai kehidupan atau karakter seseorang atau beberapa orang, diperankan oleh pemain, 
melibatkan konflik dan emosi.35 Program non drama adalah program yang menyajikan 
tayangan yang memiliki tema tertentu, biasanya tidak berdasarkan naskah atau cerita, 
dipandu oleh host dan memiliki tujuan tertentu.36
  Bagi Trans TV, drop out dilakukan sebagai strategi keuangan dalam upaya menjaga 
kestabilan finansial perusahaan melalui produksi program dan hasilnya. Sebab itu, Trans 
TV sangat bergantung pada program-program yang kompeten yang mampu menghasilkan 
rating tinggi. Program yang baik akan menarik para pengiklan untuk menawarkan 
produknya kepada khalayak melalui pembelian space pada suatu program yang dinilai baik 
 Program non drama terdiri dari beberapa 
format, salah satunya adalah talk show “Ceriwis”. 
  Trans TV memiliki target rating untuk setiap program, jika suatu program tidak 
dapat mencapai target rating yang ditentukan dalam jangka waktu tertentu, maka Eksekutif 
Produseryang berperan sebagai kepala divisi sesuai dengan pertimbangan dan hasil diskusi 
dengan atasannya lagi yaitu kepala departemen entertainmentberhak untuk menghilangkan 
program (drop out) dan diganti dengan program baru yang telah dirancang dan diusulkan 
oleh Produser atau pemimpin lapangan. Produser adalah seorang pimpinan produksi suatu 
program yang memiliki partner kerja yang disebut tim Kreatif. Mereka adalah orang-orang 
yang bertanggung jawab dalam penciptaan sebuah program dari mulai munculnya ide 
dasar, produksi hingga paska produksi, on air, dan paska on air. Paska on air adalah saat-
saat yang menegangkan bagi tim produksi, seorang Kreatif dan Produser akan menerima 
hasil perhitungan rating dari Nielsen dan hasil tersebut merupakan penentuan baik 
tidaknya program ini, jika tidak baik maka akan terjadi proses drop out dalam beberapa 
jangka waktu yang ditentukan. 
                                                             
35 Morissan, 2011, 223. 
36Trans TV. Hand Book:Broadcast Development. Trans TV: Jakarta. 2010. Hal. 50 
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berdasarkan rating yang tinggi. Jadi, dari  sponsor inilah perusahaan mendapatkan 
keuntungan. Selain drop out, strategi yang diberlakukan Trans TV dalam membuat 
program adalah dengan menggunakan biaya produksi yang serendah-rendahnya namun 
menghasilkan hasil yang maksimal (Low Budget High Income).  
  
B. Rating “Ceriwis” 
  Rating didefinisikan sebagai persentase dari banyaknya orang yang menonton 
suuatu program dibanding jumlah populasi.37
  Berkaitan dengan persaingan yang sedemikian ketat pada industri media, Andi 
mengatakan bahwa bagi stasiun televisi komersial, peringkat atau ratingsangat dibutuhkan 
untuk mendapatkan evaluasi tercepat tentang produk / programnya. Perusahaan atau 
lembaga rating menyediakan jasa kepada media televisi dengan mengeluarkan laporan 
rutin mengenai program apa saja yang unggulan dantidak unggulan. Stasiun televisi 
membutuhkan rating sebagai mata uang yang berlaku umum, karena pemasang iklan 
sebagai pendapatan utama kelangsungan hidupnya ingin mengetahui televisi dan program 
apa yang paling banyak ditonton orang. Standart siaran iklan juga telah ditetapkan dalam 
UU No. 32 Tahun 2002 sebanyak 20 persen.
 Peringkat program atau rating sebagai 
bagian dari neoliberal untuk mendapatkan evaluasi tercepat tentang produknya, bagi 
stasiun televisi komersial menjadi sangat penting. 
38
                                                             
37 Andi, 2012, 189 
38 UU Penyiaran No. 32/2002 tentang penyiaran, pasal 46 ayat 8 dalam buku Andi Facruddin. 
 Standar umumnya dalam 1 jam/60 menit = 
terdapat 24 kali siaran iklan. Hasil dari rating televisi yang diketahu pengiklan, dapat lebih 
efisien untuk mengatur biaya operasionalnya yang bertujuan untuk mengenalkan produk 
kepada konsumen sebanyak-banyaknya. Pengiklan terdiri dari lembaga / institusi Negara 
dan swasta hanya akan memasang iklannya pada program yang memiliki rating baik. 
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Sebab itu, rating menjadi parameter keberhasilan mempublikasikan sesuatu atau penjualan 
produk pengiklan.  
  Rating didapat melalui riset terhadap penonton televisi yang sifatnya cair. Riset 
diambil berdasarkan jumlah sampel yang tersebar dibeberapa wilayah potensial mengikuti 
mekanisme pasar di suatu Negara atau daerah tertentu. Lembaga riset yang menjadi 
parameter di Indonesia saat ini adalah AGB Nielsen Media Research.Layanan ini 
digunakan untuk mengetahui bagaimana angka rating, share, index,cost per program, dan 
cost per rating point sesuain dengan prosedur yang dikenal oleh pasar media. AGB Nielsen 
mengklasifikasikan Status Sosial Ekonomi berdasarkan pengeluaran rutin bulanan sperti 
listrik, air, bahan bakar, kebutuhan harian dan sekolah.39
No. 
 
Status Sosial Ekonomi (SSE) 
Kelas Range Pendapatan 
1 A1 Rp 3.000.001 ke atas 
2 A2 Rp 2.000.001 – Rp 3.000.000 
3 B Rp 1.500.001 – Rp 2.000.000 
4 C1 Rp 1.000.001 – Rp 1.500.000 
5 C2 Rp 700.001 – Rp 1.000.000 
6 D Rp. 500.001 – Rp 700.000 
7 E Rp 500.001 ke bawah 
 
Gambar 10. Table SSE 
(Sumber: AGB Nielsen Media Research Dalam Bukunya Andi Fachruddin, 190) 
   
  Adapun cara penghitungan rating program adalah rata-rata jumlah penonton selama 
berlangsungnya program televisi yang dinyatakan dalam persentase dari total potensi atau 
kelompok sampel. Point rating program didasarkan atas unit waktu terkecil yaitu 1 menit. 
 
   jumlah pemirsa program 
                                                             
39 Andi, 2012, 189 
 x 100% 
 Rating iklan = total populasi (Universe)  
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  Sedangkan share (kepermisaan) adalahjumlah audien stasiun televisi yang dihitung 
berdasarkan presentase rumah tangga yang sedang menggunakan televisi atau household 
using television (HUT).40 
 
    rating program 
                                                             
40 Morissan, 2005, 194 
 x 100% 
  share =  ratingtotal  
 
  Perolehan tinggi atau rendahnya  rating program “Ceriwis” dapat diketahui setelah 
program on air. On air berada pada tahapan paskaproduksi, setelah on air, pada tahapan 
yang sama yanitu paskaproduksi, Tim Produksi yaitu Produser dan Kreatif melakukan 
review. Sesuai dengan hasil perhitungan AGB Nielsen, “Ceriwis” termasuk dalam kategori 
program unggulan, karena hingga saat ini ratingnya masih stabil antara 9 hingga 15 persen. 
“Ceriwis” yang tayang setiap hari Sabtu dan Minggu pukul 9-10 ini memiliki program 
saingan yang tidak sejenis dengan televisi lain. “Ceriwis” menerima data laporan rating 
dan share dari perusahaan Nielsen setiap hari Rabu dan Sabtu melalui email yang terdaftar. 
Rating ini digunakan untuk melakukan evaluasi dan menyusun strategi program untuk 
merancang episode selanjutnya agar lebih baik lagi hinggaratingnya meningkat. Adapun 
rating dan share yang dikirim oleh Nielsen adalah sebagai berikut : 
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Gambar 11. Rating Report Nielsen 
(Sumber: Divisi Produksi, Program Ceriwis, Trans TV, 2013) 
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  Berdasarkan laporan dari Nielsen diatas, “Ceriwis” memiliki program saingan di 
jam tayang yang sama pada hari Sabtu yaitu program music show “Dahsyat” (RCTI) 
dengan rating 2.1 dan share17.1, program reality show “Parti Kejutan” dan program 
magazine “Spotlite” (Trans7) dengan rating dan share 1.1/8.5 dan 1.0/7.8, program 
infotaiment “Hot Shot” (SCTV)2.4/19.0,  program drama sinetron “Samufly Pendekar 
Lalat” dan serial anak “Beyblade” (Indosiar) 0.8/6.2  dan 0.7/5.8,  program “Fenomenaria” 
(ANTV) 0.6/4.8, program drama Serial Pilihan (MNCTV) 1.5/12.3, film anak-anak 
“Dholpin Story Of A Dream” (GlobalTV) 1.9/15.0, program news “Apa Kabar Indonesia” 
(TVone) 0.5/4.4, dan program “Editorial” (MetroTV) 0.2/1.4. Sedangkan programtalk 
show“Ceriwis” sendiri pada episode 30 Juni 2013 mendapatkan rating dan share sebanyak 
1.2/9.4. Tidak ada program saingan yang sejenis, untuk peraih peringkat tertinggi 
didapatkan oleh SCTV dengan program “Hot Shot” nya yang merupakan program reality 
show tentang gossip selebriti. Disusul oleh Global TV dengan film “The Dholpin Story Of 
A Dream”. 
  Indikator pembacaan tinggi rendahnya rating dan share dalam grafic diatas 
tergantung oleh kompetitornya, untuk “Ceriwis” mendapatkan rating 1.7% dibaca satu 
koma 7 persen, dan share 13.5 dibaca tiga belas koma lima persen adalah termasuk dalam 
program unggulan karena berating diatas 10 persen, hal ini tergantung kompetitornya, 
competitor yang ada pada jam tayang yang sama dengan “Ceriwis” memiliki rating share 
terendah yaitu 4 persen untuk acara di stasiun TVone dan 15 persen untuk acara di stasiun 
global TV. 
  Masih pada tahapan yang sama yaitu paskaproduksi, setelah tahapan editing selesai 
dan program acara tayang / on air, kreatif harus melakukan report & analyzing. Report & 
Analyzing adalah bentuk evaluasi program yang telah tayang, yang biasa dilakukan adalah 
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membuat graficby minute dari program, melakukan analisa dari grafic tersebut dan 
merumuskan kembali strategi yang harus dilakukan berdasarkan hasil analisa bersama 
seluruh tim. Hal ini dilakukan agar isi tayangan program berkembang dan masyarakat 
berminat untuk melihat tayangan tersebut sehingga menaikkan rating program yang akan 
menguntungkan perusahaan. 
  Untuk tayangan weekend (Sabtu dan Minggu) seperti “Ceriwis”, kreatif harus 
menuliskan laporan weekend analysis atau laporan mingguan untuk mengetahui rata-rata 
rating yang didapat :  
 
Gambar 12. Weekend Anylisis 
(Sumber: Divisi Produksi, Program Ceriwis, Trans TV, 2013) 
 
 
Gambar diatas adalah analisis mingguan yang ditulis oleh tim kreatif “Ceriwis” 
sesuai dengan laporan rating dan share dari AGB Nielsen. Laporan tersebut berfungsi 
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untuk mengetahui kenaikan dan penurunan rating program setiap minggunya. Kolom 
daily adalah untuk rating yang didapat pada episode per harinya, sedangkan kolom 
weekly adalah rata-rata rating yang diperoleh setiap minggunya.  
Selain menuliskan laporan mingguan, kreatif juga membuat grafic daily 
program comparation, dengan tujuan untuk mengetahui competitor atau program 
saingan yang tayang di jam yang sama dari stasiun televisi lain. Setelah membuat grafic 
daily program comparation berdasarkan laporan rating dan share dari Nielsen, langkah 
selanjutnya adalah membuat deskripsinya yaitu review daily dan weekend untuk 
mengetahui kekuatan, kelemahan, dan strategi program. Analisa ini menempatkan 
situasi dan kondisi sebagai faktor masukan, yang kemudian dikelompokkan menurut 
kontrbusinya masing-masing atau disesusaikan dengan kebutuhan. 
Berikut adalah grafic daily program comparation,review daily dan weekend 
berdasarkan laporan rating dan share dari AGB Nielsen dan pembacaannya : 
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Gambar 13. Grafic Daily Program Comparation 
(Sumber: Divisi Produksi, Program Ceriwis, Trans TV, 2013) 
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Gambar 14. review daily dan weekend 
(Sumber: Divisi Produksi, Program Ceriwis, Trans TV, 2013) 
 
  Review diatas mengacu pada grafic daily program comparation, kemudian 
dianalisa untuk menentukan strategi berdasarkan kekuatan dan kelemahan isi program 
setiap menitnya. Grafic daily program comparation atau disebut juga grafic by minute ini 
mampu mengetahui competitor dari televisi lain, segmentasi khalayak yang menonton 
program “Ceriwis” dan SSE (status sosial ekonomi) khalayak. Hal tersebut sudah 
tercantum dalam Graficyang dikirimkan oleh Nielsen untuk stasiun televisi yang 
menggunakan jasanya. Jadi, kreatif tinggal memasukkan angka ratingdari laporan ke 
dalam grafic, kemudian persentase jumlah khalayak akan otomatis muncul dan dapat 
diketahui dengan detail segmentasinya hingga SSE nya. 
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  Gambar dibawah ini adalah hasil jadi serangkaian proses evaluasi terhadap rating 
program. Laporan rating disusun lengkap agar lebih mudah dibaca dan dari pembacaan 
tersebut dapat diketahui kelemahan dan kelebihan untuk masing-masing episode. Hal ini 
digunakan untuk menyusun strategi program “Ceriwis” episode selanjutnya. 
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Gambar 15. Laporanreview daily dan weekend 
(Sumber: Divisi Produksi, Program Ceriwis, Trans TV, 2013) 
 
C. Proses Produksi Program “Ceriwis” 
Tugas-tugas saat berperan aktif menjadi Kreatif adalah membantu senior kreatif 
dan bekerja sama dengan semua crew yang terlibat dalam proses memproduksi sebuah 
program, adapun program yang belum tayang atau baru diproduksi disebut juga program 
pilot dan setiap tim produksi khususnya produser dan kreatif yang akan merancang sebuah 
program, akan melaksanakan tahapan-tahapan sebagai berikut. Untuk lebih jelasnya 
bagaimana alur kerja atau prosedur atau tahapan-tahapan yang dilakukan tim produksi 
dalam merancang sebuah program dari awal hingga akhir adalah sebagai berikut : 
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Gambar 16. Tahapan-Tahapan Rencana Pembuatan Program Hingga Produksi 
(vivanda, 2013) 
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Pada tahapan proses penciptaan ide yang akan dijadikan sebuah program, kreatif 
dan produser saling bekerja sama. Setelah mendapat ide yang akan dijadikan sebuah 
program, tim melakukan riset. Untuk melaksanakan riset, kratif harus menghubungi UPM 
atau Unit Production Assistan untuk masalah keuangan dan permintaan driver berserta 
mobil Trans untuk kelancaran riset. Yang terlibat dalam proses riset biasanya produser, 
kreatif dan P.A. Setelah riset, kreatif segera menyusun konsep yang kemudian 
dimatangkan melalui proses meeting all crew yaitu semua kreatif yang terlibat, P.A, 
produser, dan Eksekutif Produser. Setelah itu, Eksekutif Produser memberikan keputusan 
ACC atau Tolak, maksudnya adalah, jika Acc berarti ide layak diproduksi untuk menjadi 
program, jika tolak artinya ide tidak layak dan kreatif harus mencari ide lagi.Setelah fix 
semuanya, masuk pada tahapan produksi pilot program yang telah direncakan, pilot 
program adalah untuk contoh program atau program perdana yang akan diperlihatkan lagi 
kepada Eksekutif produser sebagai pertimbangan layak tidaknya program tersebut 
diproduksi lebih lanjut dan ditayangkan ditelevisi. Tahapan produksi pilot program sama 
dengan tahapan produksi pada saat shooting. Mulai dari membuat rundown, breakdown, 
request crew dan alat di departemen fasilitas, kemudia mencari artis atau biasa disebut 
artist call, menghubungi UPM berkenaan dengan budget artis dan produksi serta request 
driver untuk mengantar tim produksi menuju lokasi shooting. Setelah proses produksi 
selesai, maka aka nada meeting preview program, dan meeting ini yang akan menentukan 
program layak diproduksi lebih lnjut atau tidak. Jika Acc dan diterima oleh eksekutif 
produser dan pemimpin-pemimpin divisi produksi departemen entertainmen, maka masuk 
tahapan produksi.  
  Program “Ceriwis” adalah program non drama yang dirancang oleh Kreatif Trans 
TV yang bekerja sama dengan Kreatif BDI (Broadcast Desain Indonesia) mulai 2003 
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hingga saat ini.“Ceriwis” adalah satu-satunya program talk showyang mampu bertahan 
hingga satu dekade dan sudah mencapai ribuan episode diantara program-program 
seangkatan lainnya yang juga dirancang oleh Trans TV seperti “Extravaganza”.Selama 
satu dekade, “Ceriwis” sudah mengganti format program dua kali, yang pertama kali pada 
tahun 2003 hingga 2007 awal dengan menggunakan set studio indoor dengan suasana 
rumah yang hangat lengkap beserta perabotan dan home band, pada 2007 pertengahan 
format tetap sama namun ada tambahan segmen yaitu “Diana Dalam Berita” yang dipandu 
oleh Olga Syahputra. Setelah itu, sempat terjadi vacum beberapa bulan karena tim produksi 
kehabisan ide. Tidak lama setelah vacum, program tersebut hadir kembali dengan format 
yang berbeda dengan Produser dan tim produksi yang baru. Format baru “Ceriwis” adalah 
set outdoor, dengan content yang lebih fleksibel dan host yang lebih banyak.  
  Kelebihan dari program talk show ini adalah isinya lebih fleksibel dan lebih ke talk 
show hiburan atau comedy talk show, host yang kocak dan interaktif selau membuat acara 
ini lebih berwarna. Tema dari episode yang selau baru di tempat yang baru, membuat 
isinya selalu nampak baru. Pergantian format dan tema episode yang selalu baru ini 
tentunya tidak lepas dari hasil kerja tim produksi. Kecepatan dalam berpikir yang Kreatif 
selalu diterapkan oleh tim produksi khususnya Kreatif dan Produser program. Tim 
produksi melakukan evaluasi sesuai dengan rating “Ceriwis” yang telah didapat setelah 
proses produksi program dari pra hingga penayangan kepada khalayak (on air) 
dilaksanakan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kelemahan program, dari kelemahan 
tersebut disusun strategi-strategi untuk memperbaiki isi program agar episode berikutnya 
lebih baik lagi.  
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  Adapun alur kerja tim produksi “Ceriwis” dari pra produksi hingga paska produksi 
dan evaluasi paska on air sesuai dengan pengamatan terhadap obyek kajian Trans TV, 
divisi produksi program “ Ceriwis” adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 17. Alur Kerja Tim Produksi “Ceriwis” 
(Vivanda, 2014) 
 
 
1. Praproduksi 
a) Melakukan riset bersama kreatif. 
b) Membuat breakdownwardrobe make up dan property, kemudian menuliskan 
kebutuhan pada form request dan menyerahkaannya kepada departemen art.  
c) Membantu senior kreatif untuk membuat rundown 
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Gambar 18. Contoh Rundown Ceriwis 
 
d) Menyerahkan breakdown yang sudah dibuat ke divisi wardrobe dan property 
e) Menuju investory untuk mencari kostum yang tidak disediakan oleh wardrobe 
f) Cek semua kelangkapan dan print rundown 10 copy 
 
Gambar 19. Investory Trans TV / Gudang Wardrobe 
 
Ide dapat dimasukkan diluar tahap pra atau didalam tahapan pra, tergantung dari 
mana ide berasal. Kreatif membuat ide, kemudian melakukan riset. Riset adalah 
proses pengumpulan materi untuk isi program. Riset yang dilakukan Kreatif meliputi 
riset untuk mencari narasumber atau artis, survey lokasi dan browsing media untuk 
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mendapatkan informasi tambahan. Setelah riset, Kreatif melakukan brainstorming 
yaitu proses pematangan ide oleh semua pihak yang terlibat dalam proses shooting 
nantinya. Dalam proses ini Kreatif dan pihak-pihak yang terlibat harus mengeluarkan 
semua ide, challenging idea dimana ide yang telah dikumpulkan akan disaring apakah 
layak atau tidak untuk dieksekusi lebih lanjut. Setelah proses brainstorming selesai 
dilakukan dan mendapat hasil yang matang, Kreatif melanjutkan tugasnya untuk 
membuat planning konsep seperti rundown & script. Rundown adalah urutan 
segmentasi acara sedangkan script adalah guidance atau panduan secara detail untuk 
pengisi acara. Membuat breakdown wardrobe.  
2. Produksi 
a) Membagikan rundown ke semua crew 
b) Briefing bersama semua crew dan artis  
 
Gambar 20. Briefing Bersama Crew dan Artis “Ceriwis” di Coffee Bean 
 
 
c) Shooting danMenyiapkan property dan wardrobe untuk segmen pertama dan 
segmen berikutnya. 
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Gambar 21. Foto Bersama Artis Ceriwis Cici Panda, Indra Bekti, dan Fitri Tropika di Depan 
Gedung Trans TV. Foto Ini Diambil Setelah Briefing Artis dan Hendak Menemani Artis Ganti 
Kostum 
 
 
 
Gambar 22. Pada Saat Shooting “Ceriwis” Episode Sahur On The Road 
 
 Proses shooting atau eksekusi ide. Pada tahapan produksi, seorang kreatif harus 
bersikap sangat cekatan terhadap apa yang terjadi, dalam tahap ini, sebagai kreatif 
harus mampu bekerja sebagai apapun untuk membantu crew. Pada proses ini, 
Kreatifjuga bertugas untuk membagikan rundown acara kepada semua crew dan 
script kepada narasumber atau artis kemudian menjelaskan kepada mereka. 
Mengarahkan artis untuk mengenakan wardrobe dan make up. Kemudian disaat 
shooting, Kreatif harus selalu standby untuk menyiapkan segala sesuatu di segmen 
berikutnya dan harus selalu berkoordinasi dengan Produser dan tim lain. Kameraman 
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harus teliti dan siap mengambil banyak gambar untuk stock shoot, selain itu, Kreatif 
harus berperan juga untuk mengarahkan host agar melakukan banyak improvisasi 
lucu. 
3. Paskaproduksi 
Editing, adalah proses penyempurnaan hasil shooting agar layak tayang. Pada 
tahap ini, Kreatif turut mengingatkan P.A atau Production Assistant dan editor agar 
hasil editing sesuai dengan ide dan konsep awal. Setelah tahapan editing selesai dan 
program acara tayang, Kreatif harus melakukan report & analyzing. Report & 
Analyzing adalah bentuk evaluasi program yang telah tayang, yang biasa dilakukan 
adalah membuat graficby minute dari program, melakukan analisa dari grafic tersebut 
dan merumuskan kembali strategi yang harus dilakukan berdasarkan hasil analisa 
bersama seluruh tim. Hal ini dilakukan agar isi tayangan program berkembang dan 
masyarakat berminat untuk melihat tayangan tersebut sehingga menaikkan rating 
program yang akan menguntungkan perusahaan. Untuk tayangan weekend (Sabtu dan 
Minggu) seperti “Ceriwis”, Kreatif harus menuliskan laporan weekend analysis atau 
laporan mingguan untuk mengetahui rata-rata rating yang didapat. 
Data dan tabelrating serta penyusunanannya dapat dilihat pada poin rating 
program “Ceriwis”. 
 
D. Strategi Program “Ceriwis” 
  “Ceriwis” tayang dua kali dalam seminggu, yaitu pada hari Sabtu dan Minggu 
pukul 9.30 WIB secara taping.Taping termasuk strategi yang digunakan “Ceriwis” dalam 
upaya menarik minat khalayak untuk menonton episode selanjutnya. Shooting “Ceriwis” 
dilakukan setiap hari Senin, Selasa, dan Rabu, dalam satu minggu dilaksanakan tiga kali 
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shooting, satu hari satu episode. Upaya ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 
stok episode, sehingga pada saat on air, cuplikan episode selanjutnya dapat ditayangkan 
dan dilihat oleh khalayak, diharapkan episode selanjutnya tersebut dapat membuat 
penasaran khalayak. 
  Strategi yang diterapkan “Ceriwis” lebih pada upaya pembaharuan isi program. 
Lokasi tempat yang menarik dan banyak dikunjungi orang, menjadi sasaran untuk 
dijadikan lokasi shooting episode selanjutnya, dan isi program dirancang sesuai dengan 
suasana lokasi. Misalnya pada episode Camping, sesuai hasil riset yang dilakukan tim 
produksi, lokasi tersebut ramai dikunjungi orang, sehingga muncul ide untuk melakukan 
shooting di lokasi tersebut dengan harapan agar orang-orang yang berada di area 
shootingtertarik untuk menonton program “Ceriwis” disaat on air. Selain lokasi yang 
banyak dikunjungi orang, seperti tempat bermain atau wisata alam, “Ceriwis” juga 
memanfaatkan tempat-tempat yang ditawarkan oleh sponsor, misalnya adalah tempat 
perawatan tubuh, spa, butik, dan sebagainya.  
  “Ceriwis” pada intinya adalah program talk show comedy yang isinya berbeda di 
setiap segmen, hal ini yang membuat “Ceriwis”  berbeda dengan program-program talk 
show lainnya yang hanya berisi segmen perbincangan antara host dengan bintang tamu. 
Setiap episode  pada program “Ceriwis” terdiri dari tiga segmen, setiap segmen memiliki 
konten talk show namun diselingi dengan komedi atau celotehan host yang kocak dan 
diselingi adegan beradu pendapat oleh ketiga host, adegan ini membuat suasana menjadi 
tegang namun kemudian mencair karena dimunculkan adegan lucu dari bintang tamu atau 
host tamu, adegan atau gimick tersebut yang membuat acara ini menarik dan tidak kaku, 
sehingga improvisasi gerakan atau celotehan dan pemberian tips-tips host juga menjadi 
bagian terpenting dari program ini.  
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  Bintang tamu yang tengah hangat diperbincangkan oleh media juga menjadi 
strategi untuk menarik perhatian khalayak, sehingga pada episode tertentu sesuai dengan 
fenomena yang tengah dibangun media, dan sedang diperbincangkan masyarakat, bintang 
tamu yang tengah hangat diperbincangkan tersebut turut dihadirkan untuk memenuhi selera 
kebutuhan masyarakat. Misalnya pada episode Memasak Bersama Chef Muto yang tayang 
pada bulan Agustus 2013, dihadirkan Caesar dengan goyangannya yang khas sebagai 
bintang tamu untuk mengisi salah satu segmen pada program “Ceriwis”.  
 
Gambar23. Host “Ceriwis”, Caesar sebagai bintang tamu, dan Masyarakat sedang bergoyang ala Caesar 
untuk segmen opening 
(Foto: Vivanda, 2013) 
 
 
  Selain improvisasi yang dilakukan host, riset lokasi, dan bintang tamu yang 
menarik. Games juga menjadi daya tarik tersendiri oleh khalayak maupun penonton yang 
berada di lokasi shooting. Setiap episode pada program ini, selalu diselipkan segmen 
games dan pemenang akan mendapatkan hadiah sejumlah uang, peserta biasanya adalah 
masyarakat sekitar yang ada di lokasi shooting. Pada episode tertentu, host juga biasanya 
turut menjadi peserta dalam segmen games, jika host menang dan berhasil mendapatkan 
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sejumlah uang, biasanya uang tersebut dibagikan kepada masyarakat sekitar ataupun 
seseorang yang dikehendaki host pemenang. 
 
Gambar24. Games Host Vs Kreatif Pada Episode Peringatan Hari Kemerdekaan Indonesia, Tayang Pada 
Sabtu 17 Agustus 2013 
(Foto: Vivanda, 2013) 
 
 
  Beberapa upaya diatas juga didukung oleh artistik yang menarik, mulai dari 
wardrobe, property, hingga make up serta pengambilan gambar yang bagus sesuai dengan 
tema episode. Strategi program “Ceriwis” dalam upaya mendapatkan respon khalayak 
sehingga mampu mempertahankan ratingnya adalah lebih pada memperbaharui isi 
tayangan / isi materi dan update mengenai selera khalayak melalui riset, baik secara 
langsung (riset lapangan) maupun secara tidak langsung (online / reviewrating program). 
Adapun strategi yang digunakan tim produksi “Ceriwis” dalam upaya mempertahankan 
rating programnya sesuai dengan analisa dalam proses praproduksi, produksi, dan paska 
produksi adalah sebagai berikut : 
1. Strategi Praproduksi  
a. Riset 
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  Riset adalah cara yang dilakukan untuk melihat pasar dan mengetahui selera 
kebutuhan khalayak. Riset dapat dilakukan secara on line ataupun langsung terjun ke 
lapangan untuk mengetahui segala sesuatu atau informasi yang sedang up to date. Riset 
sangat berpengaruh pada isi program dan pendapatan rating. Riset yang baik dan detail 
akan menghasilkan hasil yang baik pula.  
  Trans TV membidik segmen keluarga. Bantuan riset yang matang, dapat membantu 
Trans TV dalam menyusun strategi untuk melayani berbagai jenis program keluarga 
maupun program-program yang secara khusus melayani kebutuhan yang berbeda dari 
tiap anggota keluarga, yaitu pria, wanita, kelompok muda, remaja hingga anak-anak. 
Keseluruhannya merupakan perpaduan yang serasi antara pengayaan dan hiburan 
(entertainment).41
  Pada tahapan riset, tim juga memiliki tujuan untuk mengetahui dan menentukan 
segmentasi, targeting, dan positioning (STP). STP adalah strategi untuk menarik atau 
merebut audien dari persaingan pasar. Ketiganya saling berkesinambungan, langkah 
awal dilakukannya segmentasi adalah untuk mengetahui jenis audien berdasarkan 
karakteristik tertentu sehingga dapat mengetahui selera kebutuhan audien berdasarkan 
segmentasi audien yang ditentukan dari hasil pengelompokan tertentu. Targeting atau 
target audien ini adalah upaya yang dilakukan setelah dilakukannya pembagian atau  
pengelompokan audien berdasarkan karekteristik tertentu, targeting digunakan untuk 
 Pengelola program penyiaran harus memilih satu atau beberapa 
segmen audien saja yang memiliki karakter atau respon yang sama dari seluruh 
penduduk Indonesia, karena dengan memahami siapa audiennya, maka praktisi 
penyiaran dapat menentukan program yang dijangkaunya, program apa yang 
dibutuhkan, dan bagaimana mempertahankan audien dari program pesaing. 
                                                             
41 http://www.transtv.co.id/index.php/about/management 
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memfokuskan bagian atau segmen audien yang menjadi sasaran produk penjualan atau 
program yang disajikan. Targeting ini harus diputuskan secara bijak dan sesuai dengan 
tujuan. Keputusan tersebut harus berdasarkan hasil riset mengenai kebutuhan audien 
yang telah dilakukan sebelumnya agar sesuai dengan tujuan perusahaan dan mampu 
memenuhi kebutuhan dan selera audien. Seperti yang telah diterapkan pada program 
“Ceriwis”, segmentasi dan targeting dilakukan untuk merancang programnya.  
  Pada tahun 2003, Trans TV merupakan perusahaan media penyiaran baru, belum 
memiliki program dan segmentasi khalayak untuk rencana program-programnya. 
Berdasarkan riset yang ada di tahun tersebut, program acara talk show sedang menjadi 
kesukaan khalayak, tim produksi mulai menentukan segmentasi pasar dan targeting 
untuk mengetahui seberapa tepat sasaran program terhadap khalayak, strategi tersebut 
berhasil sehingga program masih bertahan hingga saat ini.  Hal terakhir yang juga 
mempengaruhi audien agar tertarik untuk menonton suatu program pada stasiun televisi 
tertentu adalah positioning. Positioning adalah upaya untuk menciptakan persepsi atau 
citra perusahaan yang baik dalam pikiran audien. Hal ini dilakukan dengan 
mengguanakan kalimat yang berkesan sehingga mampu memposisikan citra yang baik 
tersebut dalam pikiran audien, dengan begitu audien akan mampu memilih program 
dan stasiun mana yang akan ditonton sesuai dengan persepsinya, dan “Ceriwis” 
menerapkan positioning ini ke dalam programnya melaui kata-kata yang disampaikan 
host dan melaui tema episode yang berhubugan dengan sosial segingga mampu 
memberikan citra yang positif dimasyarakat serta segmen games yang selalu membagi-
bagikan hadiah kepada masyarakat sekitar. Selain itu, Trans TV sendiri juga memiliki 
pernyataan positioning yaitu “Trans TV Milik Kita Bersama”. 
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b. Planning / Perencanaan 
“Perencanaan program pada dasarnya bertujuan memproduksi atau membeli program yang 
akan ditawarkan kepada pasar audien. Perencanaan strategi program dan pemilihan target 
audien memberikan petunjuk mengenai siapa audien yang akan menjadi fokus program 
serta kebutuhan apa yang belum terpenuhi. Media penyiaran harus mempertimbangkan 
aspek pemasaran ketika merencanakan program siarannya.”42
1) Product 
 
    
  Salah satu konsep pemasaran yang harus dipahami pengelola media penyiaran 
adalah mengenai bauran pemasaran atau bauran program yang terdiri dari empat 
variable penting, yaitu 4P berikut ini : 
Produk merupakan program yang ditawarkan kepada audien yang mencakup nama 
program dan kemasan program. Nama program “Ceriwis” pada awalnya adalah 
“Gulali”, namun karena “Gulali” kurang begitu menjual, maka ceriwis dipilih 
menjadi nama untuk program yang hingga sekarang tayang. “Ceriwis” merupakan 
singkatan dari cerita Indy dan Indra diwaktu istirahat siang. Indy dan Indra adalah 
host “Ceriwis” yang pertama kali yaitu ditahun 2003. 
2) Price 
Harga program, yaitu haga satuan program yang mencakup biaya produksi program 
dan biaya yang akan dikenakan kepada pemasang iklan pada program yang 
bersangkutan. Biaya produksi “Ceriwis” diupayakan rendah oleh tim produksi. 
Berbagai sponsor yang menawarkan tempat sebagai lokasi pengambilan gambar. 
Tawaran tersebut menguntungkan bagi “Ceriwis”, namun tidak semua tawaran 
tersebut diterima. Penawaran tersebut dipertimbangkan terlebih dahulu, setelah itu 
mereka akan berperan sebagai sponsor. Setelah keduanya sepakat, yaitu antara 
klien dan unit production, maka produk yang ditawarkan klien berhak untuk 
                                                             
42 Morissan, 2011, 280. 
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ditayangkan pada bagian segmen acara. Bagian segmen yang berisi sponsor 
tersebut disebut dengan built in / sponsor dalam program. 
3) Place 
Distribusi program, yaitu distribusi program yang merupakan proses pengiriman 
program dari transmisi hingga diterima audien melalui pesawat TV. Divisi yang 
bertanggung jawab atas distribusi program adalah divisi programming. Setiap 
program wajib menyetorkan rencana jadwal tayang kepada divisi programming, 
rencana tersebut dirancang oleh tim produksi khususnya Kreatif dengan persetujuan 
Produser.Sejak awal, pembangunan Trans TV dirancang untuk bisa beroperasi 
menggunakan teknologi digital penuh, mulai dari tahap pra produksi hingga tahap 
paska produksi dan siaran on air. Tetapi karena sistem penyiaran di Indonesia 
masih menggunakan sistem analog, maka output yang bersifat digital akan diubah 
menjadi analog. Walaupun demikian, khalayak Trans TV akan menikmati tayangan 
audio visual yang lebih jernih dan tajam. Kelak jika sistem penyiaran di Indonesia 
sudah beralih ke sistem digital, Trans TV hanya perlu memodifikasi pemancar-
pemancarnya saja. Selain output yang lebih baik, teknologi digital juga menjadikan 
proses kerja dapat berjalan lebih efisien dan efektif.Seluruh studio juga terintegrasi 
satu sama lain sehingga memungkinkan siaran yang simultan.43 Wilayah cakupan 
Trans TV 
                                                             
43 Highlight Trans TV 2013 
saat ini adalah sebanyak 48 stasiun pemancar yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Trans TV memperluas jangkauan siaran dengan memasang transmisi 
pada titik-titik strategis di kota-kota : Pematang siantar, Jambi, Bengkulu, Cirebon, 
Purwokerto, Palembang, Madiun, Malang, Denpasar, Batam, Pekan Baru, 
Banjarmasin, Lampung, Manado, Makasar, Padang, Banda Aceh, Surabaya, 
81 
 
Malang, Sukabumi, Sumedang, Garut, Yogyakarta, Pati, Semarang, Solo, Tegal, 
Kediri, Situbondo, dan sejumlah kota besar lainnya. Tabel wilayah cakupan Trans 
TV adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 25. Data Teknis dan Jangkauan Stasiun Transmisi Trans TV 
(Sumber:http://www.transtv.co.id/index.php/about/management) 
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4) Promotion 
Promosi program yaitu proses bagaimana memberitahu audien mengenai adanya 
suatu program sehingga mereka tertarik untuk menontonnya. Salah satu promosi 
yang dilakukan tim produksi dan manajemen ada program “Ceriwis” adalah dengan 
cara memberikan cuplikan episode selanjutnya dalam episode yang tayang. Cara ini 
dilakukan agar menarik minat penonton untuk menyaksikan episode berikutnya. 
c. Konsep Program 
  Tim Kreatif “Ceriwis” juga menggunakan strategi kreatif dalam membuat konsep 
program yang berbeda untuk setiap episodenya. Sesuai dengan tahapan riset yang telah 
dilakukan sebelumnya, tim produksi merancang kemudian menentukan konsep atau 
materi program yang akan diproduksi.Misalnya pada episode Kuliner Semarang Part 2 
dan Kuliner Unik, memiliki rating yang stabil. Hal tersebut dipengaruhi oleh hasil riset 
yang kemudian dijadikan sebuah konsep untuk merancang materi program. Kegiatan 
ini dilakukan untuk mengikuti selera pasar pada waktu itu (Maret 2013). Tayangan ini 
bersifat informatif dengan banyak memberikan informasi berupa saran atau tips. Selain 
itu, untuk menentukan sebuah konsep yang matang, dapat dimulai dari merancang 
materi per episode hingga pemilihan bintang tamu yang sedang hangat 
diperbincangkan masyarakat pada masa tertentu. Bintang tamu tersebut dihadirkan 
untuk memenuhi selera kebutuhan masyarakat sekaligus untuk mendapatkan khalayak 
sebanyak mungkin. Bintang tamu yang baik dapat diperoleh dari hasil riset. Episode 
“Ceriwis” yang ke 1302 dan 1303 memiliki rating yang tinggi yaitu 16 dan 14, episode 
ini mengangkat mengenai kehidupan bintang tamu yaitu Wenda Tan dan Afiqa. 
Bintang tamu dipilih berdasarkan hasil riset dan keduanya merupakan bintang yang 
sedang hangat diperbincangkan media. 
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2. Strategi Produksi 
a. Penataan Artistik 
  Penataan ruang sangatlah penting bagi suatu program, “Ceriwis” format lama yang 
berada di set indoor sangat mengedepankan nilai artistik ruang dan warna sehingga 
mampu membawa khalayak masuk kedalam perbincangan yang hangat. Untuk format 
baru, artistik juga tetap di kedepankan, hal ini lebih diterapkan dibagian kostum dan 
properti.  
b. Pengambilan Gambar, Stock Shoot, dan Taping 
  Strategi yang diterapkan pada tahapan produksi atau disaat shooting adalah dengan 
cara menentukan arah pengambilan gambar yang tepat. Hal ini diperlukan adanya 
kerjasama D.O.P dan produser program dalam menentukan arah pengambilan gambar. 
Stock shoot atau stock gambar juga sangat diperlukan untuk mengantisipasi jika ada 
kekurangan gambar pada saat proses editing. Selain itu, Taping adalah teknik produksi 
yang dilakukan secara period, tidak ditayangkan secara live / langsung.44
c. Improvisasi Pemain 
Taping juga 
merupakan strategi yang diterapkan “Ceriwis”, dengan format penayangan taping, 
editor bisa memasukkan cuplikan episode selanjutnya untuk menarik perhatian 
penonton. Selain itu, taping digunakan untuk mendapatkan stok episode agar waktu 
yang diguanakan untuk riset, review hasil, dan proses shooting lebih efisien. 
  Improviasasi host dan bintang tamu sangat dibutuhkan disetiap segmen. Produser 
selalu member tahu kepada artis untuk mellakukan improvisai-improvisasi lucu agar 
penonton tidak bosan. Hal ini juga merupakan salah satu cara atau strategi yang 
diterapkan oleh tim produksi “Ceriwis” dalam upaya menarik perhatian penonton, 
                                                             
44Wawancara Produser Anggun, 2013 
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mulai dari fisik hingga kecakapan dalam memandu acara sangat penting untuk dimiliki 
dan diterapkan setiap host karena mereka yang akan menciptakan suasana pada 
program tersebut dari mulai segmen opening hingga closing. Episode Games 
Tantangan Host dan Perawatan Host sebagai salah satu contoh penerapan strategi ini, 
dan sesuai hasil analisa rating, episode ini disukai penonton. 
 
3. Strategi Paskaproduksi 
a. Perubahan Format 
  Pada awalnya, di tahun 2003, “Ceriwis” memiliki format program talk show yg 
diproduksi di dalam ruangan studio yang di setting seperti ruang tengah / ruang 
keluarga. Namun, karena kondisi lapangan yang tidak lagi mendukung dan rating 
mulai turun, “Ceriwis” pada akhirnya berubah format program menjadi comedy talk 
show yang diproduksi di luar studio. Acaranya lebih fleksibel dan banyak adegan 
komedi yang dilakukan host, hal tersebut mulai menarik perhatian penonton lagi dan 
pada akhirnya perubahan format program yang dilakukan tim, dapat menaikkan rating 
yang turu pada episode sebelumnya. 
b. Penambahan Segmen 
  Games menjadi daya tarik tersendiri bagi khalayak, hasil dari games yaitu hadiah 
berupa uang atau barang ditawarkan kepada masyarakat sekitar lokasi shooting untuk 
dibagikan secara cuma-cuma dengan syarat dan ketentuan yang diberlakukan host.Pada 
Episode Kompilasi Sifat Host dan Tantangan Profesi memiliki rating cukup baik. Pada 
episode Tantangan Profesi khususnya, terdapat segmen games dan hadiah dari 
pemenang dibagikan kepada masyarakat sekitar lokasi shooting. Hal tersebut membuat 
masyarakat tertarik dan membangun image positif dalam pikirannya. 
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c. Perubahan Jam Tayang 
  Perubahan jam tayang dapat dilakukan dalam upaya mendapatkan kecocokan 
waktu dan taget segmentasi audien. Menurut Morissan dalam bukunya Manajemen 
Media Penyiaran, penetuan jam tayang merupakan salah satu strategi program dalam 
aspek manajemen. Jam tayang termasuk pada tahapan eksekusi program yang 
mencakup kegiatan menayangkan program sesuai dengan rencana yang sudah 
ditetapkan. Strategi penayangan program yang baik sangat ditentukan oleh bagaimana 
menata atau menyusun berbagai program pada suatu periode yang sudah ditentukan, 
dalam hal ini pengelola harus cerdas menata program dengan melakukan teknik 
penempatan acara yang sebaik-baiknya untuk mendapatkan hasil yang optimal. Bagian 
program harus menganalisis dan memilah-milah setiap bagian waktu siaran untuk 
mendapatkan berbagai audien yang diinginkan, karena jam yang berbeda akan 
mendapatkan audien yang berbeda pula. Orang yang berada pada bagian ini disebut 
dengan programmer, programmer harus menentukan sasaran audien secara realistis.  
  Setiap program yang ada di Trans TV memiliki jadwal on air masing-masing, 
rencana jadwal tersebut disesuaikan dengan segmentasi khalayak yang telah dirancang 
oleh tim produksi, dan setelah program jadi, tim produksi dan progammar bekerja sama 
dalam penentuan jadwal on air.   
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Gambar 26. Jadwal On Air Ceriwis 
(Sumber: Divisi Produksi, Trans TV, 2013) 
 
 
 
 Prime time merupakan waktu siaran televisi yang paling banyak menarik 
penonton. Stasiun televisi biasanya akan menempatkan program acara yang paling 
bagus pada segmen ini karena jumlah audiennya yang besar. Namun pada saat yang 
bersamaan stasiun televisi lainnya juga akan menempatkan program terbaiknya pada 
segmen ini.45
                                                             
45 Morissan, 2005 
Namun untuk weekend,all day merupakan prime time, sebab itu banyak 
terjadi persaingan merebut perhatian khalayak pada saat prime time ini. “Ceriwis” 
sendiri tayang weekend pada hari Sabtu dan Minggu. Perubahan jam tayang dan 
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peletakan jam tayang yang tepat, menjadi salah satu strategi yang mampu membuat 
“Ceriwis” bertahan hingga saat ini. 
  Selain itu, sesuai dengan hasil observasi lapangan, dapat diketahui bahwa 
“Ceriwis” juga menerapkan beberapa strategi program yang ditinjau dari aspek 
managemen yaitu perencanaan program, produksi program, eksekusi program, 
pengawasan dan evaluasi program. Stasiun penyiaran Trans TV menerapkan strategi 
ini untuk menetapkan rencana dan tujuan yang ingin dicapai. Pada proses pengawasan 
dan evaluasi menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan yang sudah dapat 
dicapai atau diwujudkan oleh stasiun penyiaran, departemen, dan karyawan. Kegiatan 
evaluasi secara periodik terhadap masing-masing individu dan departemen 
memungkinkan manajer umum membandingkan kinnerja sebenarnya dengan kinnerja 
yang direncanakan. Jika kedua kinerja tersebut tidak sama, maka diperlukan langkah-
langkah perbaikan. Pengawasan harus dilakukan berdasarkan hasil atau kinerja yang 
dapat diukur agar fungsi pengawasan dapat berjalan secara efektif. Di Indonesia, 
terdapat ketentuan butir 1 dan 3 yang sudah diatur dalam pedoman perilaku penyiaran 
dan standart program siaran (P3SPS) yang disusun oleh Komisi Penyiaran Indonesia 
(KPI) melalui keputusan No. 9 Tahun 2004 dan harus dipatuhi oleh setiap stasiun 
penyiaran. Pelanggaran atas ketentuan ini akan dikenakan sanksi administratif yang 
mencakup : 
1. Teguran tertulis 
2. Penghentian sementara program yang bermasalah 
3. Pembatasan durasi dan waktu siaran 
4. Denda administrative 
5. Pembekuan kegiatan siaran lembaga penyiaran untuk waktu tertentu 
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6. Penolakan untuk perpanjangan izin  
7. Pencabutan izin penyelanggaraan penyiaran 
 Untuk kepentingan pengambilan keputusan, KPI memiliki wewenang untuk 
meminta kepada stasiun penyiaran yang bersangkutan, untuk mengirim rekaman 
bahan siaran, lengkap dengan penjelasan tertulis dari penanggung jawab program 
dari stasiun penyiaran yang bersangkutan tersebut. Pasal 75 (1) P3SPS menyatakan 
bahwa stasiun penyiaran wajib menyimpan materi rekaman selama minimal satu 
tahun. 
 Oleh sebab itu, disamping membuat program yang baik dan mampu 
menarik minat audien untuk menonton program tersebut sehingga mampu 
mendapatkan rating tinggi, media penyiaran juga harus memiliki tanggung jawab 
social untuk menjaga moralitas masyarakat karena media ini menggunakan 
frekuensi siaran yang menjadi domain publik. Tugas dan tanggung jawab pengelola 
program televisi adalah menyajikan tayangan yang baik, bertanggung jawab, dan 
disukai masyarakat. Program “Ceriwis” sendiri pernah mendapatkan teguran terkait 
dengan isi program, teguran yang dikirimkan KPI untuk pelanggaran isi program 
pada episode 29 Juni 2013 “Bermain Bersama Bopak dan Pak Tarno” pada saat 
adegan Cici Panda sebagai host yang sedang diberi mencium ketek Pak Tarno 
sebagai hukuman atas kekalahannya. 
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Gambar 28. Cici Panda Hendak Mencium Ketek Pak Tarno 
(Sumber: Divisi Editing, Trans Tv, 2013) 
  
 Peringatan tersebut ditanggapi oleh tim produksi “Ceriwis” dan Trans TV 
dengan memberikan surat permohonan maaf kepada KPI beserta denda 
administratif dan video yang bersangkutan sebagai bukti.   
 Ditinjau dari aspek menejemen, ada beberapa strategi program siaran yang 
mampu menunjang keberhasilan stasiun penyiaran, dan telah diterapkan juga pada 
program “Ceriwis” sebagai studi kasus dalam penelitian ini. Strategi tersebut 
meliputi perencanaan program, produksi dan pembelian program, eksekusi 
program, pengawasan dan evaluasi program. Keempat hal tersebut terpisah namun 
berkesinambungan. Mulai dari perencanaan program, terdapat berbagai hal dalam 
proses penciptaan suatu program yang baik, mulai dari memahami karakteristik 
program, menerapkan konsep pemasaran yang terdiri dari empat variable yaitu 
product, price, place, promotion hingga pada proses pengawasan dan evaluasi 
program yang menjadikan para pengelola program lebih seksama dalam 
membangun sebuah ide untuk dijadikan suatu program. Karena pada tahapan ini, 
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pengawasan oleh KPI sangat berperan aktif dalam keberhasilan suatu program. 
Program yang baik selain mampu menarik perhatian audien, juga mampu 
menyampaikan pesan moral yang positif dan mampu memberikan citra yang baik 
bagi perusahaan. Pada tahapan produksi dan pembelian program, setiap stasiun 
televisi memiliki strategi masing-masing dalam mengelola programnya, ada yang 
membuat sendiri disebut dengan in-house production ada juga yang membeli. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh kebutuhan dan kemampuan masing-masing media 
penyiaran. Sedangkan untuk eksekusi program, dibutuhkan strategi penayangan 
yang baik dari seorang programmer dan kerja sama yang baik pula dengan tim 
produksi / pengelola program yang bertanggung jawab atas program yang 
diproduksi untuk memilah dan memilih jam tayang sesuai dengan segmentasi 
audien berdasarkan target yang ditentukan agar bisa mendapatkan hasil yang 
optimal dan sesuai tujuan. 
 
E. Kelebihan Strategi Program Pada Acara “Ceriwis” 
  Strategi yang diterapkan oleh tim produksi untuk program “Ceriwis”, sesuai dengan 
hasil analisa, beberapa mirip dengan teori strategi program menurut Morissan. Baik 
strategi program yang diterapkan dilapangan secara langsung, keduanya sangatlah 
berpengaruh terhadap kemajuan dan keberhasilan suatu program. Program yang berhasil 
adalah program yang mampu menarik perhatian banyak khalayak, menghasilkan rating 
yang tinggi, dan dilirik banyak pengiklan. Keduanya (strategi program lapangan dan teori) 
merupakan hal yang saling mendukung. 
  Secara praktik lapangan, strategi yang diterapkan “Ceriwis” lebih pada perubahan 
dan pembaharuan yang dilakukan berulang-ulang terhadap isi program mulai dari riset, 
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lokasi shooting, host performance, artistic dan pengambilan gambar, segmen games, hinga 
bintang tamu yang dihadirkan. Sedangkan secara teori, strategi program lebih pada 
penerapan sistem STP yaitu segmentasi, targeting, dan positioning untuk melakukan 
pendekatan terhadap audien dan mengetahui seleranya serta mengetahui sasaran audien 
yang tepat. Ditinjau dari aspek menejemen, strategi program Morissan meliputi 
perencanaan program, produksi dan pembelian program, eksekusi program, pengawasan 
dan evaluasi program.“Ceriwis” juga melakukan hal yang sama sesuai dengan kebutuhan 
evaluasi program untuk mendapatkan rating yang baik sesuai dengan indikatornya yang 
sudah dijelaskan pada poin rating sebelumnya. Adapun kelebihan strategi program 
“Ceriwis” ini adalah : 
1. Strategi yang diterapkan lebih fleksibel sesuai dengan kondisi lapangan. 
2. Tidak memerlukan waktu yang panjang untuk dapat membuat srategi program baru 
karena “Ceriwis” selalu melakukan evaluasi dan penulisan laporan rating disetiap 
minggunya, dari hasil review tersebut dapat diketahui kelemahan dan kelebihan 
program sehingga dapat memudahkan tim produksi dalam penyusunan strategi 
program untuk episode selanjutnya. 
3. Strategi “Ceriwis”, lebih pada berbagai bentuk pengolahan konsep untuk setiap 
episodenya. Konsep disusun secara matang sesuai dengan hasil riset. 
4. Adapun kelebihan lain dari strategi program yang diterapkan “Ceriwis” adalah dengan 
menjalin kerjasama antar tim yang baik sehingga dapat memudahkan koordinasi tim 
untuk memproduksi program yang baik sesuai dengan pernacangan awal. Selain 
dengan tim produksi, artis juga dilibatkan dalam urusan penerapan strategi program, 
yaitu dengan cara melakukan improvisasi disatiap produksi. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Strategi program merupakan upaya dalam meningkatkan rating program dan 
mempertahankannya.Hasil analisis strategi program yang diterapkan “Ceriwis” didapatkan 
dengan cara melakukan observasi lapangan dan pendekatan teori strategi program 
Morissan yang juga menerapkan strategi STP (segmentasi, targeting, dan positioning) 
dalam upaya merebut khalayak dari persaingan pasar media penyiaran. Ditinjau dari segi 
menejemen, Morissan membagi strategi program menjadi empat bagian yaitu perencanaan 
program, produksi dan pembelian program, eksekusi program, pengawasan dan evaluasi 
program. 
  Hasil yang diperoleh adalah meliputi tiga tahapan yaitu 1) Praproduksi program 
yang terdiri dari tiga strategi; a) riset, b) planning / pernecanaan, dan c) konsep / materi 
program. 2) Produksi program yang meliputi tiga strategi; a) penataan artistik, 
b) pengambilan gambar, stock shoot, taping dan c) improvisasi pemain. 3) 
Paskapenayangan program mencakup tiga strategi; a) perubahan format, b) penambahan 
materi atau segmen, dan c) perubahan jam tayang.Selain strategi program yang diterapkan 
oleh tim produksi sebagai upaya mempertahankan ratingnya, instansi (Trans TV) juga 
memiliki strategi perusahaan yaitu dengan menerapkan strategi drop out bagi program 
yang ratingnya rendah serta menggantinya dengan pilot program dan strategi low budget 
high income yang artinya menggunakan biaya rendah untuk produksi dan penghasilan 
tinggi dari hasil produksi. Adapun kelebihan strategi program “Ceriwis” ini adalah : 1) 
Strategi yang diterapkan lebih fleksibel sesuai dengan kondisi lapangan, 2) Tidak 
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memerlukan waktu yang panjang untuk dapat membuat srategi program baru karena 
“Ceriwis” selalu melakukan evaluasi dan penulisan laporan rating disetiap minggunya, 
dari hasil review tersebut dapat diketahui kelemahan dan kelebihan program sehingga 
dapat memudahkan tim produksi dalam penyusunan strategi program untuk episode 
selanjutnya, 3) Strategi “Ceriwis”, lebih pada berbagai bentuk pengolahan konsep untuk 
setiap episodenya. Konsep disusun secara matang sesuai dengan hasil riset, 4) Adapun 
kelebihan lain dari strategi program yang diterapkan “Ceriwis” adalah dengan menjalin 
kerjasama antar tim yang baik sehingga dapat memudahkan koordinasi tim untuk 
memproduksi program yang baik sesuai dengan pernacangan awal. Selain dengan tim 
produksi, artis juga dilibatkan dalam urusan penerapan strategi program, yaitu dengan cara 
melakukan improvisasi disetiap produksi. 
 
B. Saran 
Hasil penelitian dengan judul “Analisis Strategi Program Dalam Upaya 
Mempertahankkan Rating (Studi Kasus “Ceriwis” Trans TV)”ini diharapkan  kepada 
peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 
data-data pendukung yang akurat sehingga hasil penelitian dapat menemukan ilmu baru 
yang dapat diterapkan sebagai bahan ajar atau referensi baik untuk lembaga maupun 
instansi bersangkutan. Selain itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menulis 
dengan cakap sesuai pengetahuan dan kemampuan dengan tidak memplagiat penelitian 
sebelumnya namun meneruskan penelitian sebelumnya, menggunakan sebagai 
referensiserta mencantumkan sumber yang jelas. 
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Draft Interview 
Jakarta,  Juli-Agustus 2013 
 
Interviewer  : Vivanda Praticha (Mahasiswa ISI Surakarta) 
Interviewee :  
1. M. Rangga (Kreatif Trans TV) 
2. Panca Hasto (Kreatif Trans TV) 
3. Anggung P. Marlien (Associate Pproduser Ceriwis) 
Interview pengumpulan data untuk tugas akhir skripsi dengan judul “Analisis Strategi 
Program Dalam Upaya Mempertahankan Rating (Studi kasus Talk Show “Ceriwis” Trans 
TV)” . 
1. Kapan ceriwis mulai tayang ? tahun berapa ? 
2. Bagaimana awal mula program ceriwis tercipta ? 
3. Siapa produser ceriwis dari awal sampai sekarang ? 
4. Ceriwis Sudah menempuh berapa episode ? 
5. Berapa rating terendah dan tertinggi ceriwis ? terendah episode apa host siapa ? 
teringgi episode apa host siapa ? 
6. Berapa kali ceriwis ganti format program ? format apa saja ? 
7. Berapa kali ganti host ? mengapa dan siapa host-host tersebut ? 
8. Adakah program trans tv lain yang tayang lebih lama disbanding ceriwis , apa 
nama programnya jika ada ? (kecuali news)  
9. Bagaimana system kerja ceriwis dengan BDI ?  
10. Kontribusi apa yang diberikan ceriwis trans tv kepada BDI begitupun sebaliknya ? 
11. Apa keunggulan program ini sehingga trans tv mempertahankan program ini untuk 
tetaap tayang ? 
12. Kelebihan dan kekurangan program ? 
 
 
